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Foto: Xanana Gusméao

Xanana menan kap kesempatanl Saat toleransi dan aktifitas untuk perdamain berjalan dengan baik,
saat penandatanganan Paktu Persatuan Nasional pada tanggal 8 Juli, pahlawan revolusioner yang menjadi politikus, sekarang mejadi
wartawan Xanana Gusmao menbidik semu kesempatan. Foto-fotonya ada di halan 12.

Melangkah Menuju Pemilihan Umum yang Damal

Dengan ditandatanganinya
Pakta Persatuan Nasional oleh
14 dari 16 partai politik Timor
Timur yang terdaftar, maka ter-
lihat suatu tingkat kematan-
gan politik yang baru di Timor
Timur. Sekitar 15.000 orang
telah menyaksikan upacara
penandatanganan tersebut
yang berlangsung di Lapangan
Pramuka pada 8 Juli.

“Selama 24 tahun terakhir kita telah melihat
penderitaan dan air mata, dan kitatidak ingin
melihat ha ini terulang...kita telah mengala
mi perang yang panjang dengan penderitaan
yang mendaam, dan semua itu kini telah
berlau, kita harus berjanji pada diri kita
sendiri untuk tidak sama sekali melakukan
kekerasan,” demikian ditegaskan Uskup Dili
Carlos Ximenes Belo yang memimpin
upacara penandatanganan tersebut.

Upacara itu disaksikan sgumlah tokoh
politik Timor Timur dan pimpinan 14 partai
politik, pemimpin kemerdekaan Xanana
Gusmao, Administrator Transisonal Sergio
Vieira de Mello dan Uskup Basilio do
Nascimento.

Pakta Persatuan Nasional dengan 14 butir
tersebut menghimbau dukungan, penghor-
matan dan penyebarluasan prinsip non kek-
erasan, dan penerima tanpa syarat hasil jgjak
pendapat 30 Agustus 1999. Pakta Persatuan
Nasional tersebut juga mengikat para penan-
datangan kepada prinsip-prinsip yang berkai-
tan dengan pemilihan umum Dewan
Kongtituante mendatang, termasuk penghor-
matan atas hasil pemilihan umum tersebut.

Administrator Transisiond Sergio Vieira
de Mello melukiskan pakta itu sebagai
“bagian esensia dari strategi UNTAET untuk
memastikan keamanan selama berlang-
sungnya kampanye pemilihan  umum.”
Seperti dikatakan de Mello dalam sambutan-
nya, pakta tersebut dimaksudkan untuk
meyakinkan para pemilih - sebagian khawatir
akan terulangnya peristiwvamasalau - bahwa
kekerasan tidak akan berperan dalam proses
pemilihan umum mendatang.

“ Semuanya berkem-
bang sedemikian rupa
untuk memberikan
kepada demokrasi di
Timor Timur landasan
yang sangat kuat.”

Xanana Gusmédo yang juga turut
menyampaikan sambutannya dalam upacara
tersebut, meminta adanya perdamaian dalam
hari-hari menuju penyelenggaraan pemilihan
umum yang bersgjarah itu. “Jangan berkelahi
- hormatilah satu sama lain,” ia menyam-
paikan kepada hadirin yang hadir dalam terik
matahari yang memberikan aplaus dalam
upacara yang berlangsung selama empat jam
tersebut.  “Saya ingin semua partai politik
untuk menjamin bahwa tidak ada orang yang
akan mati dalam kampanye pemilihan umum
ini,” iamenghimbau.

Menyusul  penandatanganan  Pakta
Persatuan Nasional ini, tigaparta politik telah
memulai kampanye mereka secara damai
pada 15 Juli, hari pertama berlangsungnya

kampanye. Fretilin  dan Persatuan
Demokratik Timor (Timorese Democratic
Union - UDT) meluncurkan kampanyenya di
Dili sementara Asosias Demokrat Sosia
Timor (Association Timorese Social
Democrats - ASDT) menggelarkan kampa-
nye politiknyadi Aileu.

Selain menggalakkan Pakta Persatuan
Nasional, Administrasi  Pemerintahan
Transisional juga telah menawarkan berbagai
fadilitas Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk
membantu partai politik dan calon-calon sela
ma berlangsungnya periode kampanye. Pusat
Sumber Daya Partai Politik yang diresmikan
di Dili belum lama ini, akan menjadi pusat
kegiatan bagi distrik Dili, Liquica dan
Manatuto selama berlangsungnya kampanye
pemilihan umum. Pusat yang samakini telah
dibukadi distrik-distrik yang lain. Dukungan
yang diberikan meliputi transportas darat dan
udara, foto copy, komputer, telepon,
jangkauan internet, pasokan umum, poster
dan selebaran.

“ Semuanya berkembang sedemikian rupa
untuk memberikan kepada demokrasi di
Timor Timur landasan yang sangat kuat,”
kata Weakil Sekretaris Jenderal Perserikatan
Bangsa-Bangsa Louise Frechette, ketika
meresmikan Pusat Sumber Daya Partai
Poolitik dalam kunjungannyake Timor Timur
bulan lalu.

Komisi Pemilihan Umum Independen
(Independent Electord Commission - IEC)
telah memberikan briefing kepada partai poli-
tik setigp minggu mengenal peraturan dan
prosedur pemilihan umum. Komisi tersebut
kini sedang mendirikan 250 tempat pemung-
utan suara di seluruh 65 sub distrik. Setiap
tempat pemungutan suara akan mempunyai
empat hingga lima kotek suara, sementara di
ibu kota Dili akan terdapat 30 tempat pemu-
ngutan suara. Komisi Pemilihan Umum juga
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Wanita mendapatkan
tempat di dunia
perpolitikan Timor
Lorosa’e

Dalam 25 tahun terakhir, peran
wanita dalammasyarakat Timor Timur
telah mengalami perubahan. Pada
waktu lampau wanita memainkan
peran sekunder dalam mengatur
rumah tangga, dalam partispasinya
dalamurusan masyarakat atau bahkan
dalam kegiatan gereja, tetapi dengan
berlalunya waktu hukum tidak tertulis
tersebut telah melunak untuk menam-
pung realitas yang berbeda.

Kini wanita telah menemukan diri mereka
mengemban tanggung jawab yang lebih besar
baik dalam kehidupan keluarga atau dalam
masyarakat luas. Dan dalam upaya memperta
hankan kecenderungan ini, wanita Timor Timur
telah memasuki gelanggang politik dalam jum-
lah yang semakin besar. Menyongsong pemili-
han umum 30 Agustus mendatang telah terjadi
peningkatan dalam kebutuhan akan informas
untuk memilih dan didog politik. Wanita
khususnya, telah harus mendefinisikan kembali
peran mereka dalam politik dalam upaya untuk
memperoleh tempat yang lebih adil dalam
melaksanakan urusan negeri ini.

Daam demokrasi baru yang muncul di
Timor Timur dimana hak semua individu akan
dianggap sama, maka juga penting bagi pembuat
keputusan, Lembaga Swadaya Masyarakat dan
bahkan gereja untuk memberikan perhatian
khusus kepada wanita. Negeri ini sedang men-
gaami pergeseran secara berangsur-angsur dari
perekonomian berbasis pertanian  kepada
perekonomian yang berbasis atau berorientas
kepada jasa. Dengan transformasi ini berkem-
banglah sikap terhadap peran wanitadaam lapan-
gan kerjadan dalam masyarakat secaraumum.

Mengomentari landskap sosid  yang
berubah ini, Administrator Transisiona Sergio
Vieira de Mello mengatakan, “Ada kelompok
khusus orang yang perlu kita berikan perhatian
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Keamanan pemilu sambungan dari halaman 1

telah menyebarkan ribuan poster pendidikan
di seluruh distrik untuk meningkatkan
kesadaran pemilih akan berbagai aspek pros-
es pemilihan umum termasuk simbol-simbol
partai politik yang berbeda.

Pada 13 Juli, Komis Pemilihan Umum
Independen juga telah menyelenggarakan tiga
loterel untuk menentukan format pemilihan
umum nasiond: Loterei pertama menentukan
namacaon partal politik akan muncul sebelum
nama kandidat independen; loterei kedua
menentukan posis setigp partal dalam pemili-
han umum, dan loterel ketiga menentukan
posis masing-masing calon independen.

Menurut Komisi Pemilihan Umum terse-
but, 16 partai politik telah mengajukan jumlah
963 calon wakil nasiona - 255 atau 27 persen
wanita - dan 85 caon untuk perwakilan
tingkat distrik yang mana hanya lima caon
terdiri atas wanita. Terdapat limacalon inde-
penden termasuk tiga orang wanita yang
mengincar kursi tingkat nasional dan 11 kan-
didat independen untuk kursi tingkat distrik.
Distrik Oecuss dan Lautem memiliki jumiah
calon independen terbesar.

Akses Media

UNTAET dewasa ini menawarkan akses
gratis kepada saluran medianya untuk digu-
nakan oleh partai-partai politik dan caon-
caon independen. Semua partai politik yang
terdaftar dan calon wanita independen
diberikan artime selama lima menit oleh
Radio UNTAET dan TVTL duakai seming-
gu untuk menyiarkan pesan mereka dalam
periode kampanye. Caon-calon independen
lainnya yang mengincar kursi tingkat nasion-
a atau distrik diberikan separuh dari waktu
yang diberikan kepada partai-partai politik.
Partai politik dan calon independen diberikan
fasilitasradio di Dili selamasatu jam seming-
gu selama periode kampanye untuk
menyiarkan pesan-pesan ini.

Sebuah diskusi meja bundar antara partai
politik dan media massa telah berlangsung
pada 17 Juli di mana wakil-wakil partai telah
menjawab pertanyaan media mengenai
berbagal masalah yang berkaitan dengan
pemilihan umum. Event tersebut dengan
Anggota Kabinet untuk Urusan Luar Negeri
Jose Ramos Horta sebagal moderator telah
disiarkan secara langsung oleh Radio
UNTAET dan tampil pada TVTL. Lebih
banyak perdebatan seperti itu diperkirakan
akan berlangsung dalam minggu-minggu
mendatang.

Saluran-saluran media UNTAET juga
memberikan exposure kepada para calon
melalui peliputan berita khusus dan rutin, ter-
masuk profil partai politik dan calon-calon.
Dadam program “Ketemu Pers’, disdeng-
garakan wawancara mendalam selama seten-
gah jam dengan partai politik dan calon inde-
penden yang disiarkan setiap hari oleh TVTL
dan Radio UNTAET.

Penghitungan Suara dan Hasil

Padaakhir pemilihan umum 30 Agustus men-
datang, semua kotak suara tertutup akan
dibawa dari tempat pemungutan suara di seti-
ap distrik ke pusat penghitungan di ibu kota
distrik di manakotak-kotak tersebut disimpan
selama semalam. Kotak-kotak suara tersebut
akan dibuka pada pagi hari berikut.

Pada pusat penghitungan suara, jumlah
kertas suara dalam setiap kotek suara akan
dihitung dan kemudian dibandingkan dengan
catatan jumlah pemilih untuk memastikan
bahwa jumlah kertas suara dalam setiap
kotak sama dengan jumlah kertas suara yang
dikeluarkan oleh tempat pemungutan suara
yang bersangkutan. Proses awal ini akan
dilaksanakan dengan ditempatkannya dalam
posis terbaik kertas suara, agar jumlah suara
sebenarnyatidak dihitung padatahap ini.

Selanjutnya, kotak suara dari tempat
pemungutan suara yang berbeda-beda akan
dikelompokkan dalam kumpulan kotak suara
yang telah digabung. Langkah ini menjamin
kerahasiaan suara karena menghindari kemu-
ngkinan ditelusurinya kertas suara ke tempat
pemungutan suara tertentu. Selama
dilakukan perhitungan, kertas suara untuk
tingkat pemilihan distrik dan pemilihan
umum nasiona akan dihitung secara terpisah
tetapi pada waktu yang sama.

“Kemudian kotak suara dibuka satu demi
satu. Kertas suaraakan disortir sesuai dengan
pilihan partai atau pilihan calon independen
dari pemilih, dan jumlah kertas suara ddam
setiap tumpukkan akan dihitung. Hal ini akan
dilakukan untuk semuakotak suarayang telah
digabungkan dan setelah semua surat suara
dihitung, maka hasil akhir pemilihan umum
nasional dan distrik di distrik bersangkutan
akan diketahui.

Calon yang meraih jumlah suara terbesar
akan menjadi pemenang daam pemilihan
umum tingkat distrik tersebut. Hasil pemili-
han umum tingkat nasiona di distrik-distrik
akan disampaikan kepada kantor pusat
Komisi Pemilihan Umum Independen di Dili,
di manasemuahasil pemilihan umum nasion-
a dari seluruh distrik akan dijumlahkan, dan
kursi akan ditetapkan bagi partai politik
dan/atau calon independen atas dasar keter-
wakilan proporsional. Hasil akhir akan diu-
mumkan sebelum 10 September.

Pendidikan kewarganegaraan dan pen-
didikan untuk pemilih secaraekstensif selama
berbulan-bulan telah menyiapkan masyarakat
Timor Timur untuk melaksanakan hak pilih
mereka dengan demikian berani dua tahun
yang lau dan melakukannya dengan seman-
gat perdamaian dan tolerans. Kini terserah
bagi setigp pemilih untuk menuju ke kotak
suara sebagai pemilih yang memiliki penge-
tahuan sebaik mungkin tentang para calon
yang mana calon yang menang itu akan
memainkan peran yang besar ddam mem-
bimbing masa depan negeri ini. A

CivPol kerja extra untuk pemilu

Polisi Sipil dan Dinas Kepolisian Timor Timur (East Timor Police Service - ETPS) kini
sepenuhnya siap untuk melaksanakan langkah pengamanan khusus untuk memastikan
bahwa pemilihan umum mendatang terselenggara dalam iklim yang aman. Seluruh
masyarakat Timor Timur diharapkan untuk bekerjasama dengan kedua badan penegak
hukum tersebut agar dapat memberikan keamanan domestik dan internal negeri ini sela-

ma berlangsungnya pemilihan umum.

Dalam suatu penyataan misi yang disebarluaskan di seluruh Timor Timur, Polisi Sipil
meminta semua warga untuk melaksanakan kesabaran dan kendali diri. “Proses pemil-
ihan umum akan berlangsung selama satu hari dan antrian pemilih bisa panjang di tem-
pat-tempat pemungutan suara. Para pemilih harus bersabar menantikan giliran mereka
dan siap menghadapi keterlambatan sebelum memberikan suara mereka,” demikian

bunyi pernyataan tersebut.

Para pemilih diminta untuk membawa persediaan air minum dan payung jika cuaca
panas atau turun hujan. Pernyataan misi tersebut juga menggarisbawahi bahwa senjata
jenis apapun tidak boleh dibawa ke tempat pemungutan suara. “Senjata seperti pisau,
parang atau senjata tradisional lainnya hendaknya ditinggalkan di rumah untuk menghin-
dari keterlambatan atau kemungkinan disitanya senjata tersebut.”

Komisi Pemilihan Umum Independen akan dibantu oleh pengamat-pengamat inter-
nasional dalam melaksanakan proses pemberian suara di tengah-tengah kehadiran Polisi
Sipil dan ETPS. Para pemilih dianjurkan untuk melaporkan insiden intimidasi selama
berlangsungnya proses pemberian suara kepada Polisi Sipil dan ETPS. A

Tanya-jawab dengan SRSG

mengenai pemilihan umum

Baru-baru ini anda telah mengunjungi berba-
gai distrik - reaks apakah mengenai pemilihan
umum yang telah anda peroleh dari
masyarakat?

Dibandingkan dengan keadaannya beberapa
bulan lalu, masyarakat tampaknya kini tidak
lagi begitu prihatian akan kemungkinan
berkembangnya kampanye politik menjadi tin-
dak kekerasan. Saya merasakan adanya
kesadaran yang lebih besar di kalangan rakyat
dari pertanyaan yang mereka gukan bahwa
pemilihan umum mendatang akan benar-benar
menjadi proses yang bertanggung jawab dan
damal.

Apakah anda puas dengan jumiah pendaftaran
pemilih?

Proses pendaftaran tersebut lebih dari
memuaskan - itu adalah satu sukses! Dan saya
katakan ini karena hanya beberapaminggu lau,
banyak kalangan yang meragukan bahwa kami
akan berhasil menyelesaikan prakarsa pendaf-
taran sipil dan pemilih. Dalam kunjungan saya
ke berbagai distrik, saya bertanya kepada
masyarakat apakah mereka telah mengantongi
kartu biru dan jawaban yang saya terima “Ya,
sudah!” Dan hila saya bertanya jika ada di
antara mereka yang belum memperoleh kartu
biru tersebut, mereka dengan spontan dan antu-
sias menjawab “Tidak”. Jadi, proses pendaf-
taran tersebut telah benar-benar berhasil. Dan
saya ingin mengucapkan terima kash kepada
semua kolega kami - baik staf Timor Timur
maupun staf internasional yang duduk dalam
Komisi pendaftaran sipil dan pemilih - atas
prestas besar ini. Pekerjaannya sangat sulit,
tetapi mereka telah berhasil melakukan hal itu.
Daftar pemilih akan disebarluaskan ke seluruh
Timor Timur, dan masyarakat harus mengecek
untuk memeastikan apakah namanyaterterapada
daftar, bahwa namanya digja dengan benar dan
tanggal lahirnya benar, dan juga untuk menge-
cek tempat dimana mereka akan memberikan
suaranya.  Jadi proses itu belum selesai dan
masih berlangsung.

Dengan semakin mendekatnya pemilihan
umum, apakah akan diselenggarakan kampa-
nye pendidikan spesifik yang mentargetkan
para pemilih?

Kampanye dengan sasaran para pemilih akan
dilakukan oleh partai-partai politik. Partai poli-
tiklah yang harus memperluas pendidikan poli-
tik dan pendidikan kewarganegaraan bagi pen-
duduk. Apa yang telah dilakukan tim kami
adalah untuk mempersiapkan masyarakat
Timor Timur untuk membuat mereka mengerti
mengenai semua dan untuk memungkinkan
merekauntuk menuntut dari partai-partai politik
program yang digarapnya, platform partai, vis
partai untuk masa depan negeri ini, dan untuk
turut dalam dialog dengan partai politik
sebelum memutuskan partai mana yang akan
dipilih. Namun, barangkali untuk menjawab
pertanyaan ini dengan lebih spesifik, adasebuah
kelompok warga Timor Timur yang perlu kita
berikan perhatian dan itu adalah wanita. Saya
telah berjanji untuk meningkatkan kepentingan
wanita di Timor Timur dalam semua lapangan
termasuk dalam bidang politik. Kami telah
berbuat banyak bukan sgja untuk mempro-
mosikan hak-hak, tetapi juga untuk melatih dan
mempersiapkan calon-calon wanita untuk
mengambil bagian secara penuh dalam proses
pemilihan umum.

Apakah kehadiran begitu banyak partai politik
menimbulkan tantangan terhadap perdamaian
selama berlangsungnya proses pemilihan
umum?

Masih terdapat kecemasan di antara masyarakat
Timor Timur, tetapi seperti apa yang saya
katakan sebelumnya, merekatidak lagi bertanya
banyak mengenal keamanan dan ancaman serta
kekerasan seperti beberapa waktu lalu. Ini
adalah pertanda bahwa kecemasan tersebut
akhir-akhir ini telah berkurang. Partai-partai
politik harus meyakinkan masyarakat secara
penuh bahwa pemilihan umum dan kampanye
politik tidak seharusnya berarti kekerasan.
Kenyatan bahwa terdapat 16 partai politik
bukanlah suatu masalah untuk diprihatinkan.
Saya lebih senang melihat kehadiran lebih
banyak partai politik daripada hanya beberapa

partal sgja. Hal ini juga adalah indikas yang
memperlihatkan bahwa masyarakt Timor
Timur kini telah terorganisir dan siap bersaing
secaradamai untuk meraih suara dalam pemili-
han umum. Jelas tidak semua partai politik
dapat bertahan - sebagian akan menghilang
dengan berakhirnya pemilihan umum pada 30
Agustus.  Sebagian mungkin belum mendap-
atkan dukungan yang memadai. Yang lainnya
akan terus bertahan, dan apa yang penting
adalah bahwa kampanye pemilihan umum
dilakukan secara damai dengan saing meng-
hormati satu sama lain. Pakta Persatuan
Nasional akan membimbing partai-partai poli-
tik untuk menghormati prinsip non kekerasan
dan mencegah kekerasan dalam kehidupan
politik negeri ini padawaktu yang akan datang.
Sebuah kode etik yang spesifik mengenai apa
yang dapat dilakukan dan apayang tidak dapat
dilakukan oleh partai politik dan badan-badan-
nya juga merupakan jaminan lainnya bagi per-
damaian. Saya sangat yakin bahwa semua 16
partai politik yang telah mendaftarkan diri
untuk mengikuti pemilihan umum mendatang
akan mematuhi ketentuan-ketentuan dasar ini
tentang kesopanan dan demokrasi.

Sebagian besar masyarakat Timor Timur frus-
tras dengan UNTAET karena adanya tingkat
pengangguran yang tinggi. Pemilihan Umum
30 Agustus ini juga mungkin meningkatkan
harapan di kalangan rakyat. Pesan apakah
yang dapat anda sampaikan kepada mereka?
Adalah wagjar dan normal bahwa frustrasi
masyarakat terareh pada Administrasi
Pemerintahan ~ Transisional  Perserikatan
Bangsa-Bangsa.  Bagaimanpun juga, kami
adalah pemerintah dan oleh karena itu adaah
peran kami untuk mendengarkan, menjawab,
menginformasikan, mendidik dan sampai batas
tertentu turut memecahkan berbagai kesulitan
yang ada.  Tetapi harapan masayarakat terlalu
tinggi ketika kami tiba di sini. Setelah kolo-
nialisme yang berlangsung selama 450 tahun
dan pendudukan Indonesia selama 24 tahun,
dan setelah penghancuran dan pembumihangu-
san September 1999, masyarakat Timor Timur
berpikir bahwa Perserikatan Bangsa-Bansga
akan tiba di sini dan merubah realitas yang
menyedihkan dan tragis ini menjadi sesuatu
yang baru yang secararadikal dan drastis mak-
mur. Dan sementara adalah hal yang baik
bahwa penduduk - dan saya harap mereka
masih menaruh harapan tinggi terhadap kehadi-
ran Perserikatan Bangsa-Bangsa, kami harus
menjelaskan bahwa semua itu bukanlah
masalah yang sederhana.

Seperti apakah masa depan Timor Timur?
Semuanya mengalami kemajuan secara perla-
han-lahan. Dalam kunjungan ke Aileu dengan
kolega Timor Timur dan kolega internasional
kami, Komandan Angkatan Pertahanan Timor
Timur, Brigadir Jenderal Matan Ruak ketika
menjawab pertanyaan masyarakat mengatakan:
“Kita telah menunggu selama 24 tahun. Kita
berada di bawah kekuasaan kolonia selama
berabad-abad. Tidakkah anda melihat keadaan
telah mulai membaik? Keadaan tidak bisa
membaik dengan lebih cepat dari itu. Ada
kendala yang perlu anda pahami. Kita telah
menunggu terlalu lama - satu atau dua tahun
lagi tidak menjadi masalah selama kita tahu
bahwa kita bergerak ke arah yang tepat dan
bahwa keadaan secara perlahan-lahan sedang
membaik.” Dan bahwa, saya kira, mayoritas
masyarakat mengerti saya tidak dapat memec-
ahkan masaah pengangguran dengan sekejab
mata, saya tidak bisa membangun industri di
Timor Timur. Perserikatan Bangsa-Bangsa
tidak mempunya modal untuk melakukan hal
itu. Kita harus meningkatkan investas asing,
dan ini akan memerlukan waktu karena
investor tidak akan datang kecuali bila mereka
yakin bahwa negeri ini stabil dan aman. Oleh
karena itu, masyarakat Timor Timur harus per-
tama-tama memperlihatkan kepada investor
asing bahwa mereka serius dan matang, bahwa
pemilihan umum akan berlangsung dengan
aman, bahwa Dewan Konstituante akan melak-
sanakan tugasnya dan stabilitas akan terus
berlanjut. Baru kemudian investor akan
berdatangan dan ha ini akan menciptakan
lapangan kerja bagi mereka yang sangat dis-
ayangkan masih menganggur. A




Kesepakatan
Timor Gap
ditandatangani

Suatu Perjanjian Bersejarah
antara Timor Timur dan Australia
untuk berbagi penghasilan dari
hasil minyak Celah Timor telah
dicapai pada tanggal 5 Juli di Dili
oleh kedua negara.

Menurut perjanjian tersebut, Timor Timur
akan menerima 90 persen dari penghasilan
produksi minyak dan gas di laut Timor yang
diperkirakan mencapai US$ 4-5 milyar
dalam periode waktu 20 tahun. Australia
akan memperoleh 10 persen dari penghasilan
yang tersisa.

Perjanjian tersebut telah ditandatangani
oleh anggota kabinet Mari Alkatiri dan Peter
Galbraith untuk Timor Timur, sementara
pemerintah Austraia diwakili oleh Menteri
Luar Negeri Alexander Downer dan Menteri
Perindustrian Nick Minchin. Deputi
Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa-
Bangsa L ouise Frechette, pemimpin perjuan-
gan kemerdekaan Xanana Gusmao dan
Administrator Transisional Sergio Vieira de
Meéllo adalah sebagian dari tamu-tamu pent-
ing yang menyaksikan upacara penandatan-
ganan perjanjian tersebut.

“Perjanjian ini pada dasarnya menandai
suatu perkembangan baru dalam hubungan

Pada penandatanganan Timor
Gap, Peter Galbraith, (foto atas)
berdekatan; Alexander Downer
dan Marie Alkatiri (foto kanan).

antara Timor Timur dan Australia dan den-
gan dikembangkannya oleh kedua pihak per-

aturan-peraturan  bagi  ekplorasi dalam
wilayahini, jikameletakkan suatu dasar yang
solid bagi kerjasama antara kedua negara,”
kata Alkatiri. Menurut Galbraith, perjanjian
ini adalah “salah satu warisan paling penting
dari periode transisiona ini.”

Perjanjian yang meliputi areal seluas
75.000 km persegi yang kini dikenal dengan
nama Joint Petroleum Development Area -
JPDA  (Areal Pengembangan Minyak
Bersama) itu, ditandatangani ditengah-ten-
gah negosiasi yang telah berlarut-larut dan
sering kai aot antara Timor Timur dan
Austrdia yang dimulai pada Maret tahun
2000. Perjanjian ini menggantikan perjan-
jian sebelumnya antara Australia dan
Indonesia yang membagikan royalti secara
seimbang antara kedua negara.

Perjanjian yang baru tersebut diperki-
rekan akan secara dramatis meningkatkan
prospek kemandirian ekonomi untuk Timor
Timur. Berdasarkan perjanjian ini, Timor
Timur akan memperoleh prioritas dalam
kesempatan kerjadan pelatihan dalam JPDA.

Perjanjian ini akan berlaku hanya setelah
diratifikas olen pemerintah Timor Timur
yang untuk pertama kalinya terpilih secara
demokratis.A

Peranan wanita dalam politik

sambungan dari halaman 1

khusus dan mereka adalah wanita. Kita telah
berbuat banyak bukan hanya untuk
meningkatkan hak-hak mereka tetapi untuk
melatih dan mempersigpkan calon-calon wanita
untuk mengambil bagian secara penuh dalam
proses pemilihan umum.”

Melalui upaya Unit Urusan Gender
UNTAET (Gender Affairs Unit - GAU), Komite
Pemilihan Umum Independen (Independent
Electoral Committee - |EC), Kampanye
Pendidikan Kewarganegaraan ETTA dan
Lembaga Swadaya Masyarakat Wanita Lokal,
calon-calon wanita telah membuat kehadiran
merekajelasterasabaik dalam partai-partai poli-
tik maupun sebagai calon-caon independen.

Dari hampir 1000 calon untuk Dewan
Kongtituante, sebanyak 268 adalah wanita dari
16 partai politik yang terdaftar. Selain itu, tiga
dari lima calon independen tersebut pada tingkat
nasional adalah wanita. Dari 11 calon indepen-
den tingkat distrik tiga orang adalah wanita.

Salah satu faktor penting dalam menghimpun
wanita di dalam kampanye politik sekarang ini
adalah pembentukkan kelompok Kaukus wanita,
suatu perkembangan dari berbagai lokakarya
yang diselenggarakan oleh unit urusan gender dan
UNIFEM. “Sdah satu sasaran awal Kaukus ini
adalah untuk meningkatkan jumlah wanita yang
mendaftarkan diri sebagai caon independen,”
kata Sherill Whittington, kepaa GAU.

Koordinator kelompok Kaukus Maria
Filomena De Fatima Maia mengatakan bahwa
jumlah caon wanita yang besar itu mewakili
kultur wanita pemberani yang ingin melakukan
perubahan baik bagi wanita dan priadalam gen-
erasi-generas mendatang. Selainitu Mariajuga
merasa senang menyaksikan perkembangan ini
karena ha ini meningkatkan kemungkinan rep-
resentasi atau keterwakilan wanitadalam Dewan

Konstituante. Dengan tingkat representasi wani-
ta melebihi 20 persen dalam kebanyakan partai
politik, calon-caon wanita jelas mempunyai
kesempatan baik untuk duduk dalam
Konstituante. Akan tetapi, memandang jumlah
partai politik dan peringkat wanita yang tidak
sama dalam partai-partai  tersebut, tidak
mungkin untuk memprediks propors wanita
dalam Dewan Konstituante kelak.
Bagaimanapun juga proyek-proyek GAU yang
dapat dijangkau oleh wakil-wakil wanita adalah
setinggi 30 persen.

Terlepas dari hasil pemilihan umum men-
datang, GAU akan terus memperjuangkan per-
samaan gender dalam pemerintahan; menspon-
sori  lokakarya yang bertujuan  untuk
meningkatkan kesadaran akan masalah gender;
dan untuk mensosidisasikan prakarsa-prakarsa
pengembangan kapasitas bagi wanita pada
tingkat akar rumput.

Dengan memusatkan perhatian pada wanita
dalam semua tingkatan masyarakat, GAU dan
kelompok-kelompok  berbasis gender lainnya
berharap untuk memupuk suatu evolusi alamiah
dalam peran wanita di Timor Timur.
Menyinggung prestasi  kelompok tersebut
dewasa ini, pejabat GAU Sophie Ospina men-
gatakan “Ini permulaan yang baik tetapi kita
harus berpikir dalam jangka panjang.”

“Wanitadi Timor Timur ingin diakui seba-
ga mitra sggar dengan pria dalam semua
bidang,” kata Fatima Maia. “Itulah sebabnya
mengapa penting bagi mereka untuk menjadi
bagian dari kelompok ini yang akan bertang-
gung jawab dalam menentukan hak-hak wanita
dalam konstitus negeri ini.” Dan dengan mem-
berikan perhatian kepada konstitusi, jelaslah
bahwa wanita Timor Timur kini berpikir untuk
jangka panjang. A

Keterlibatan orang Timor Lorosa'e

pada Konsitituisi

Acara dengar pendapat umum telah diseleng-
garakan di seluruh Timor Timur selama beber-
gpa minggu dalam bulan Juni dan Juli yang
memberikan kesempatan kepada masyarakat
Timor Timur untuk mengungkapkan pendapat
mereka mengena apa sgja yang harus dican-
tumkan dalam Kongtitusi negeri ini. Konsitus
tersebut akan dirumuskan Dewan Konstituante
segera setelah Dewan tersebut terpilih pada 30
Agustus.  Ribuan masyarakat Timor Timur
dalam jumlah yang lebih besar dari apa yang
diperkirakan oleh UNTAET telah menghadiri
acara-acara dengar pendapat tersebut yasng
diselenggarakan di seluruh 13 distrik.

Menurut Katarina Ammitzpoll, seorang
Pejabat  Urusan  Konstitusiona  dan
Koordinator Komisi Konstitusional, acara
dengar pendapat umum tersebut merupakan
kesempatan bagi masyarakat biasa untuk
memberikan input dan untuk memperoleh
pengetahuan yang lebih baik mengenai alasan
mengapa mereka harus memberikan suara.

“Di banyak negara termasuk Thailand,
Senegdl, dan Afrika selatan, proses konsultatif
kongtitusional hanya terjadi setelah terlan-
tiknya dewan konswtituante, jadi dari segi itu
kita selangkah di depan,” kata Ammitzpoll.
Sebaliknya, Timor Timur adalah sdah satu
negara termiskein ke enam di dunia dan
pengetahuan tentang urusan konstitusional
cukup terbatas,” tambahnya.

Peserta-peserta acara pendapat umum terse-
but membicarakan berbagai masalah yang san-
gat penting bagi masa depan Timor Timur ter-
masuk pilihan sistem politik, pendidikan,
kehakiman dan hukum, tipe mata uang yang
harus digunakan; bahkan cara terbaik untuk
menggunakan penghasilan dari celah dari laut
Timor. Kelompok-kelompok wanita meminta
adanya jaminan konstitusional terhadap kek-
erasan rumah tangga dan bagi undang-undang
keluargayang kuat.

Pada 29 Juni, acara dengar pendapat umum
tersebut disdlenggarakan di Dili di sebuah
taman di luar Gergja Balide. Setelah briefing
pendahuluan oleh komisaris kongtitusional, 30
pesertaterbagi atas dua kelompok berdasarkan
gender. Di bawah pengawasan seorang
komisaris yang merekam acara tersebut, para
peserta diminta untuk membicarakan kepri-
hatinan mereka bagi pengelolaan pemerinta-
han Timor Timur di waktu yang akan datang.

“Kami menginginkan pemerintah yang
akan mendengar dan bertanggung jawab kepa-
da rakyat,” kata Alda Soares, sdah seorang
pesertawanita. Pesertalainnyamembicarakan
tentang akuntabilitas dan tanggung jawab
pemerintah mendatang dan juga keprihatinan
merekamengenal hukum dan ketertiban.

“Pemerintah  harus  dipilih  secara
demokratis dan harus jelas hukum negeri ini
agar rakyat dapat melihat apakah pemerintah
mengikuti  hukum-hukum tersebut,” kata
Maria Rosario.  “Tetapi,” tambahnya, “jika
masyarakat sendiri mengabaikan hukum,
maka akan terjadi kekacauan dan akan sulit
untuk memerintah negeri ini.”

Seorang peserta lainnya, lda Abrantes,
meminta dihentikannya kekerasan dan pen-
ingkatan pendidikan bagi generasi muda yang

merupakan kelompok warga Timor Timur
yang menurutnya paling mudah bertindak
berprilaku kekerasan dan ketidak patuhan.

Dua wanita tua yang duduk dibelakang
kelompok tersebut tetap diam. Ketika mereka
diminta untuk memberikan pendapat mereka,
sdah satu darinya, Isabelle Daraojo men-
gatakan, “saya hanya tahu mencuci dan mer-
awat kebun. Saya tidak tahu ha yang lain.
Mereka yang bicara mengenai politik,
Konsitusi dan pendidikan. Saya tidak,”
katanya. Tetapi pesertalainya memberitahun-
ya bahwa tidaklah penting untuk berpen-
didikan untuk dapat secara bebas men-
gungkapkan pendapat mengenal masa depan
negeri ini. Ini hanyalah hak seseorang untuk
melakukankan hal itu, kata mereka.

Karthy Dovender, seorang pakar mengenai
masalah konstitusional dari Afrika Selatan
yang menjadi konsultan bagi komisaris Timor
Timur tentang partisipas masyarakat, men-
gatakan bahwa bukan sgja penting secara poli-
tik untuk memberikan untuk menginfor-
masikan kepada rakyat tentang proses konsitu-
siona namun juga penting secara psikologis
bagi rakyat untuk merasakan bahwa pendapat
mereka didengar dan diperhatikan.

Ammitzpoll menjelaskankan bahwa perlu
bagi peserta ddam acara dengar plendapat
untuk familier untuk mendengar semuakonsep
pemerintahan dan perumusan konsitusi tetapi
perlu untuk mendapatkan umpan balik yang
jelasdari merekamengenal keprihatinan mere-
ka” Jka seorang peserta mengatakan bahwa
ia lebih menyenanngi sistem presidentil, ia
berharap parakomisaris akan memberitahukan
kepada orang tersebut untuk memberikan
alasan mengapa mereka menyenangi sistem
seperti itu. Bila ada lebih banyak diskus hal
itu akan membantu masyarakat memikir ten-
tang apa yang mereka inginkan daripada
mengikuti apayang telah mereka dengar.”

Suatu perintah eksekutif oleh Administrator
Transisional Sergio Vieira de Méello telah
memberikanizin bagi penyelenggaraan penda-
pat umum bahkan suatu draf ketentuan menge-
nai pembentukan komisi konstitusional tingkat
nasiona dan digtrik telah ditolak olen Dewan
Nasional sebelumnya. Acara pendapat umum
ini secaraluas didukung oleh masyarakat sipil,
Lembaga Swadaya Masyarakat, Anggota
Komite Urusan Politik dan UNTAET.

Terdapat hingga tujuh komisaris, seorang
rapporteur (penghubung) dan seorang penasi-
hat konstitusional di setiap dari 13 komisi mas-
ing-masing satu di setigp distrik dengan jum-
lah 77 komisaris di mana 28 diantaranya
adaah wanita. Komisi-komisi tersebut selu-
ruhnyaterdiri warga masyarakat Timor Timur.
Para komisaris itu akan mengeluarkan laporan
dari setiasp distrik yang akhirnya akan dia-
jukan kepada Administrator Transisiona
Sergio Vieira de Mello untuk Dewan
Konstituante mendatang. Dewan tersebut
secara hukum tidak terikat untuk mencan-
tumkan hasil-hasil acara pendapat umum
meskipun badan perwakilan yang demokratis
dari sebuah pemerintahan cenderung ingin
memperhatikan keinginan konstituennya. A
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Orang Timor Lorosa’e memberikan suara pada dikusi mengenai Konstitusi.
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Perintahan Transisi Timor Timur

Serah Terima Rumah
Sakit ICRC

Komite Internasional Palang Merah
(International Committee of the Red Cross
(ICRC) telah menyerahkan tanggung jawab
operasiona dan mangjemen Rumah Sakit
Nasiona Dili kepada ETTA. Acara serah
terima tersebut berlangsung 29 Juni lalu di
rumah sakit tersebut yang berlokasi di Bidau,
Dili.

Ketika ICRC mengambil aih managje-
men rumah sakit tersebut pada September
1999, sebagian besar peralatan dan pasokan
medisnya telah rusak atau hilang. Sejak itu
rumah sakit dengan 226 tempat tidur tersebut
telah direhabilitasi dan kini telah beroperasi
hampir dengan kapasitas maksimal.
Berbagai upaya signifikan telah diambil
untuk mengembangkan pelatihan dan kapa-
Sitas spesialis medis Timor Timur yang telah
dipuji oleh ICRC karena telah menyela
matkan ratusan jiwa.

Dalam sambutannya yang menandai
serah  terima tersebut, Administrator
Transisiond Sergio Vieira de Méello telah
memuji ICRC atas prestasinya dalam mere-
habilitas rumah sakit tersebut dan men-
gungkapkan keyakinanya akan kemampuan
spesialis medis Timor Timur yang dalam
tangannya kini terletak masa depan Rumah
Sakit Nasional Dili.

Warga Timor Timur
Mengepalai Seluruh 13
Administrasi
Pemerintahan Distrik

Pada 4 Juli, 15 Administrator dan Wakil
Administrator Distrik telah diambil sumpah-
nya oleh Administrator Transisional Sergio
Vieira de Méllo di Akademi Dinas Sipil di
Dili. Setiap dari 13 distrik di Timor Timur
kini memiliki Administrator dan Wakil
Administrator Distrik dari kalangan warga
Timor Timur.

Para administrator tersebut telah menye-
lesaikan Kursus Pelatihan Administrator
Distrik selama dua minggu mengenai
Manajemen dan Metode Organisasi.
Pengambilan terakhir ini dari Administrator
dan Wakil Administrator Distrik dari kalan-
gan warga Timor Timur menandai fase ter-
akhir dari proses “Timorisas” untuk posisi-
posis tersebut.

Proses“Timorisas” dimulai dengan pen-
gangkatan 13 Administrator internasional
pada November 1999 disusul dengan pen-
gangkatan sembilan Administrator dan Wakil
Administrator Distrik dari kalangan warga
Timor Timur pada September 2001. Pada
tingkat distrik, pengalihan kekuasaan dari
UNTAET kepada ETTA kini telah selesai.

Delgpan dari 26 Administrator dan Wakil
Administrator Distrik itu adalah wanita atau
sekitar 30 persen dari jumlah total. Mantan
Administrator Distrik internasional itu kini
menjadi para Koordinator dan Advisor
Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Timor Timur Di Pameran
Perdagangan

Divis Industri, Sumberdaya Mineral dan
Pariwisata ETTA telah mengirimkan wakil-
wakilnya ke pameran perdagangan Australia

Utara ‘2001 Northern Territory Trade
Exposition’ yang berlangsung dari 11 hingga
15 Juli. Divis Industri tersebut memperli-
hatkan dua video promosi selama berlang-
sungnya pameran itu. Video pertama mem-
perlinatkan pemandangan alam dan video
kedua yang diproduks oleh sebuah perusa-
haan berkedudukan di Dili memperlihatkan
kehidupan bawah air.

Empat poster dengan tema “Kunjungilah
Timor Timur”, pertunjukan ‘dide’ digital dan
pameran kergjinan tangan lokal adalah
bagian dari pameran yang ditampilkan oleh
Timor Timur. Divis ETTA ini komit untuk
meningkatkan profil Timor Timur dan pro-
mos investas dalam perkembangan sektor
‘eco-tourism’.  Dewasa ini, Divis tersebut
sedang merumuskan Kebijakan Nasional
mengenal Pariwisata

Dua Anggota Kabinet
Diganti
Penasihat Keamanan Nasiona  Nici
Dahrendorf telah menggantikan Jean-
Chritian Cady yang meninggalkan misi
UNTAET minggu terakhir bulan Juli dalam
kedudukannya sebagai Anggota Kabinet
untuk Kepolisian dan Jasa Darurat hingga
pemberitahuan selanjutnya

Anggota Kabinet untuk Urusan Interna
Ana Pessoa yang kini akan menjadi kontes-
tan pemilihan umum 30 Agustus mendatang,
telah diganti oleh Florindo Pereira, Dekan
Akademi Dinas Sipil. Pereira, seorang man-
tan pegawai negeri sipil, akan bertugas hing-
ga terbentuknya Kabinet Transisional yang
baru menyusul pemilihan umum tersebut.

Dewan Nasional
Dibubarkan

Dewan Nasiond telah dibubarkan pada 14
Juli, satu hari sebelum dimulainya kampanye
politik untuk pemilihan Dewan Konstituante
dengan 88 kursi tersebut.

Otoritas  Transisional  Perserikatan
Bangsa-Bangsa telah membentuk Dewan
dengan 36 kursi tersebut pada Oktober tahun
lau menyusul permintaan dari pemimpin
kemerdekaan teritori ini untuk mendapatkan
suara yang lebih besar dalam penyeleng-
garaan urusan negeri ini.

“Dewan Nasional, meskipun telah diben-
tuk sebagal sebuah badan sementara, telah
memainkan peran penting dalam pembuatan
keputusan bagi masyarakat Timor Timur,”
kata Ketua Dewan Manuel Carrascaao.

Administrator Transisional Sergio Vieira
de Méello memuji prestasi legislatif Dewan
tersebut sebagai salah satu parlemen terbaik
di dunia

“Dalam sembilan bulan terakhir, Dewan
ini telah membuat 28 undang-undang, 12
diantaranya dalam empat bulan terakhir.
Tentu sgja ini adalah prestas yang sangat
baik dalam parlemen mana pun di dunia”
katanya.

Diantara masalah yang telah dipertim-
bangkan oleh Dewan Nasiona adaah urusan
Celah Timor untuk membagi penghasilan
minyak dan gas dari Laut Timor dengan
Australia dan undang-undang mengenai
Angkatan Pertahanan Timor Timur. A

Pendataran Sipil berhasil!

Pada tanggal 23 Juni 2001, ussha awa
Pendaftaran Sipil bagi masyarakat Timor
Lorosa e berhask dengan baik. Usaha ini
mewakili salah satu tahap yang paling penting
bagi Timor Lorosae menuju kemerdekaan.
Ha ini memberikan gambaran yang akurat
mengenal jumlah penduduk negri ini, dan ini
juga akan mempermudah pemerinta dalam
merencanakan program-program berdasarkan
kebutuhan setigp Kabupaten. Pendaftaran Sipil
ini juga berhasil dengan tujuen untuk men-
goleks data para pemberi suara untuk persia-
pan pemilihan Dewan Konstituante pada
Tangga 30 Agustus mendatang.

“Ini jugatelah menyediakan kartu indenti-
tas kepada masyarakat Timor Lorosae,
dimana banyak dari mereka tidek memiliki
kartu pengenda karena hilan. Pengambilan data
ini juga penting untuk perencanaan di bidang
ekonomia dan sosid,” katak Administrator
Trangsiona Sergio Vieirade Mello.

Berdasarkan data yang dikumpulkan,
kabupaten yang memiliki kepadatan penduduk
adalah Dili (18 persen dari jumlah penduduk)
Baucau (13 persen), Ermera (11 persen) dan
Bobonaro (8 persen); empat kabupaten ini
telah mewakili 50 persen dari totdl penduduk
yang ada. Sira penduduk yang laing terbagi di
kabupaten yang lain dengan Manatuto dan
Aileu sebagai kabupaten berpenduduk lebih
rendah (dengan masing-masing 4 persen).

Perlutigabulan dan sekitar 500 staf lokal
dan internasional yang bekerja pada pusat
pendaftaran tetap dan sementara sebanyak 350
di seluruh kabupaten di Timor Lorosa e, perki-
raan yang mendaftar hingan tanggal 29 Juni
addah sekita 739,652 orang, hal ini berdasakan
lgporan yang dikelurkan padatanggal teserbut.

Para pengangungjawab Pendaftaran Sipil
mengatakan bahwa nomor yang disingung

diatas akan berubah seirign dengan pendaf-
taran yang berlangsung. Begitu hasil ahirnya
dikeluarkan pa mingu-mingu mendatang
kemungkinan besar meningkat menjadi
750,000 orang.

Meski begitu, jumlah masyarak yang ada
saat ini sudah bisa mengambarkan jumlah pen-
duduk negri ini. Hal yang sanggat menarik
addah bahwa Timor Lorosae merupakan
negara yang sanggat muda lebih dari 60
persen dari penduduk berumur 25 tahun
kebaweah dan seper-empati dari itu berumur 10
tahun kebawah. Di lain pihak, kurang dari 3
persen dari penduduk Timor Lorosa e berumur
65 tahun ke atas. Secara keseluruhan, hampir

140,000

ada keseimbangan antara wanita dan laki-laki.
Orang Timor Lorosae yang tretua saat ini
addah seorang wanita yang lahir pada tahun
1899; diatinggal di gunung tapi bahkan memi-
liki dokumen pendaftaran yang lengkap.
Persigpan untuk Pendaftaran Sipil telah
dimula satu tahun yang lalu, saat ada perkiraan
jumlah penduduk berdasakan informasi dari
Chefe de Suco dan Aldeia, dengan tota perki-
raan adalah 813,000 orang. Perkiraan ini
memungkinkan perencanaan yang baik untuk
menempatkan sumberdaya yang ada. Jumlah
terbaru dari jumlah penduduk adalah 793,000.
Ahirnya, dengan kekecualian kabupaten
Dili, perkiraan ini mendakati kebenaran setelah

Perkiraan Penduduk dan Hasil Setiap District

hasil akhir pendaftaran. Meski begitu, mereka
yang mengorganisir mengatakan bahwa jum-
lah yang ada akan mengambarkan jumlah pen-
duduk yang ada, dengan usaha intensif, ada
penurunan yang sanggat berarti terhadap
pendaftaran pada minggu terakhir, dan melaui
evauasal data.

Saat ini useha Pendaftaran Sipil sudah
mencapai target, saat ini konsentrasinyaadaah
untuk memperbaiki dan mengis data statistik
yang ada. Di masa yang akan datang, Kantor-
kantor pendaftaran akan didirikan di tiap-tigp
kabupaten guna sddu mengiformasikan ha
yang terbaru sertamemberikan pelayanan yang
baik bagi masyarakat Timor Lorosa e A
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Pengunsi menperbaikin kehidupan mereka

Jikatidak ada peringatan dari seorang kolega,
Carlos Almeda Sousa Geronimo, 48,
barangkali tidek ada di tengah-tengah kita
saat ini untuk menceritakan kisehnya Dari
tahun 1978 hingga saat ia digiring keluar ke
Timor Barat pada September 1999, Geronimo
bekerja untuk Kepolisian Republik Indonesia
dan mencapai pangkat Sersan Mayor. Selama
tahun-tahun tersebut pakaian seragam
POLRI-nya itu menghadirkan citra seorang
polisi yang melayani kepentingan Indonesia,
tetapi secara rahasia Geronimo mendukung
pergerakan kemerdekaan Timor Timur.

Akan tetapi pada September 1999, kehi-
dupannya mengalami perubahan. Di tengah-
tengah pembunuhan keji yang terjadi
menyusul jgjak pendapat 30 Agustus,
Geronimo mendapati dirinyaberadadi antara
sgumlah besar orang yang dipaksa mening-
galkan Timor Timur termasuk anggota
POLRI. Pada satu saat ia berpikir serius
untuk melarikan diri ke gunung tetapi ketika
itu ia berpikir hal tersebut terlau berbahaya
Pada 13 September, markas besar POLRI di
Comoro berada daam keadaan yang tidak
menentu dan kacau balau.  Sekitar pukul
empat siang hari itu, Geronimo, isterinya dan
lima orang anak mereka bersama dengan
beberapa orang kolega dan teman-teman dim-
inta untuk nalk ke truk. Tujuan mereka
Atambua.

Perjalanan yang ditempuh bebas dari insi-
den apa pun dan segera setelah merekatibadi
Atambua, Geronimo memutuskan
untuk menghindari kamp pengungsi
yang dikendalikan oleh milisi dan
menyewa sebuah rumah. Beberapa hari
kemudian, seorang mantan kolega yang
ditemui di Atambua menyampaikan
berita buruk: POLRI telah mengidenti-
fikas Geronimo sebagai informan bagi
pergerakan  kemerdekaan. Buku
Penghasilan Perorangannya di markas
besar POLRI telah diberi tanda khusus
untuk menunjukkan bahwa ia orang
yang dicari. Bahaya yang dihadapinya
bersifat ganda - identitasnya telah dike-
tahui dan ia beradadi wilayah musuh.

Dalam keadaan yang tidak terlin-
dungi (exposed) dan rentan itu,
Geronimo harus bertindak cepat.
Dengan berat hati ia meninggalkan
isteri dan anak-anaknyadi Atambuadan
pergi ke Kupang dimana ia menyewa
sebuah rumah lain.  Setelah itu ia
mendaftarkan diri pada UNHCR di
Kupang dan menghubungi keluarganya
melalui seorang pastur Salesian sambil
mengurus agar keluarganya dapat
datang ke Kupang. Tetapi pada 3 No-

vember sebelum keluarga Geronimo hisa
mencapai Kupang, UNHCR dan Organisas
Internasional untuk Migras (International
Organisation for Migration - IOM) telah
menerbangkan Geronimo dan banyak pen-
gungsi lainnya ke Dili. Bebergpa minggu
kemudian, keluarganya yang diurus oleh dua
badan akhirnya tiba di Dili. Geronimo dan
anggota keluarganya adalah di antara kelom-
pok pengungs pertama yang kembai ke
Timor Timur dari Timor Barat.

Setibanya di Dili, Geronimo mendapati
bahwa milis telah merusek salah satu dari
dua rumah miliknya sedangkan rumah yang
satu lagi telah dihuni orang lain. Oleh karena
itu ia terpaksa tingga di rumah teman dan
pada tahap awa ia hidup dengan bantuan
makanan dan produk lainnya yang
ditawarkan oleh badan urusan pengungsi.
Namun demikian ia merasa sangat bahagia
karena berada kembai di kampung halaman-
nyasendiri. “Banyak teman yang membantu
saya,” kata Geronimo.

Tidek lama setelah kembali ke Timor
Timur, Geronimo ditawarkan pekerjaan men-
jadi petugas keamanan oleh UNHCR dan
kemudian ia dipromosikan menjadi asisten
penasehat keamanan dari badan urusan pen-
gungsi tersebut. Dewasaini Geronimo beker-
ja sebagal tenaga pelatih dengan angkatan
kepolisian Timor Timur dan ia kini benar-
benar bangga mengenakan pakaian seragam
polisinya

Carlos Geronimo dengan istrinya Clarissa

serta anak-anak mereka.

Foto: OCPI/UNTAET

Anak ayam dan kambing kini berkeliaran
di perkarangan rumahnya yang bahagia di
Delto Comoro, dan anak-anaknya kini telah
kembali bersekolah. Hidup di tengah-tengah
lingkungan yang akrab, Geronimo kini
menatap masa depan yang aman bagi anak-
anaknya

Bagaimanakah pendapat Geronimo ten-
tang masa depan Timor Timur?

“Semua pemimpin politik hendaknya
duduk bersama dan membicarakan solusi
bagi masalah yang dihadapi negeri kita
sekarang ini. Kita perlu membangun negeri
ini, dan kita juga perlu berkompromi,” kata
Geronimo.  Isterinya, Clarissa, tersenyum
mendengarkan hal itu dan menganggukkan
kepalanya sebagai tanda setuju.

Sembari duduk di Warung Padangnya
yang sederhana di Bebora yang menjua ren-
dang ayam, telur, sayur-sayuran dan kue, Jose
Angelo Saifulloh, 47, mengisahkan cerita
yang berbeda

Ketikamasih berusia usianya baru meng-
injak 30 tahun, Saifulloh mengabiskan waktu
lima tahun di pegunungan sebagai tentara
Fretilin. Kemudian iapindah ke Maianadan
mendirikan bisnis yang menjua kopi, gula
dan barang keperluan rumah tangga lainnya
yang berkembang pesat. Di Mdianaiatelah
menjadi aktivis politik populer yang bekerja
untuk membebaskan Timor Timur dari pen-
dudukan Indonesia

Menikah dengan Masbetha yang berasal
dari Jawa Timur, Saifulloh mempunyai segala
yang diperlukannyasampai akhir tahun 1990-
an ketika situas politik mulai memburuk.
Pada September 1997, Saifulloh mengan-
tarkan isteri dan anak perempuannya ke Jawva
Timur dimana orang tua dan sanak keluarga
Masbetha tinggal. la berharap isteri dan
anaknya akan kembali ke Timor Timur
bersamanya dalam waktu sekitar satu tahun
tetapi hal itu tidak pernah terjadi. Sebaliknya,
Saifulloh sendiri terpaksa melarikan diri.

Dikenal luas sebagai aktivis pro
kemerdekaan, Angelo Saifulloh menjadi
sasaran pasti tindek balas dendam milisi.
Pada 6 September 1999, ketika tindak kek-
erasan oleh milis sedang berkecamuk di ten-
gah-tengah jajak pendapat, Saifulloh berge-
gas ke Kupang dimanaiamenumpang sebuah
kapa ke Jawa Timur.

Meskipun tercabut dari akar kampung
halamannya, Saifulloh cukup beruntung tidak
menghadapi kesulitan yang berarti di Jawa
Timur. “Terdapat banyak warga Timor Timur
yang pro kemerdekaan di Jawa Timur ketika
itu. Sdlain itu saya berada dengan keluarga
dan sanak saudara saya,” ujar Saifulloh.

Akan tetapi, Saifulloh tidak sigp untuk
menghabiskan waktunya tanpa berbuat sesu-
au di Jawa Timur. la mula membuka
warung makanan dan mencari kesibukan
mengajar ilmu agama Islam dalam masa sen-
ggangnya. Pada Oktober tahun lalu, setelah
tinggal sdlama lebih dari setahun di Jawa
Timur, Saifulloh memutuskan untuk kembali
ke Timor Timur dengan keluarganya. “Kita
mungkin harus meninggalkan negeri kita,
tetapi kita tidak pernah lupa untuk kembali,”
kata Saifulloh.

“ Rekonsiliasi adalah prior-
itas pertama. Kita harus
saling membantu dan tidak
ada tempat bagi kekerasan
di negara baru kita.”

Kehidupan yang dijalaninya sekem-
bainya ke Timor Timur tidaklah tanpa satu
perjuangan bagi Saifulloh dan keluarganya
Milisi telah membakar habisrumah merekadi
Maliana dan mereka terpaksa tinggal dengan
teman-teman di Maliana selama dua bulan.
Daam waktu itu, UNHCR memberikan ban-
tuan, tetapi sebagai seseorang yang tidak per-
nah mengandalkan pertolongan orang lain
dan selalu berusaha sendiri, Saifulloh tidak
dapat terus menggantungkan kehidupannya
pada bantuan.

Pada bulan Januari tahun ini, tiga bulan
satelah kembdi ke Timor Timur, Safulloh
menyewa tempat usaha bagi Warung
Padangnya di Bebora. la memasak sendiri
makanan yang dijua dan Mashetha membantu
mencuci dan melakukan pekerjaan yang lain
sedangkan anak mereka berusia tiga tahun,
Ayu, bermain di sekitarnya Usaha Saifulloh
sekarang ini tidaklah begitu menguntungkan
seperti usehanya di Mdiana, tetapi ia berharap
bisnis barunya tersebut akan berkembang.
Dan yang lebih penting lagi adalah bahwa
Saifulloh merasa bahagia bahwa ia kini
sepenuhnya mengendalikan kehidupannya
sendiri dan iabebas dari rasatakut.

Dan kini Timor Timur telah bebas dari
pendudukan asing, dan apakah perkemban-
gan selanjutnya?

“Rekonsilias addah prioritas pertama
Kitaharus saling membantu dan tidek adatem-
pat bagi kekerasan di negara baru kita,” kata
Saifulloh. S kecil Ayumendekat dan duduk di
pangkuan ayahnya setelah menunggu lama
ayahnya menceritakan kisah hidupnya. A

I0M-menyewa Patricia Anne Hotung sampai di Dili pada putaran ke 36 dan putaran kahir dari
Kupang dengan hampir 200 pengunsi diatas kapal. Kapal ini telah membawa lebih dari
10,000 pengunsi dari Timor Barat sejak Januari 2000.
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Waktu pemilihan umum!

DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Anda harus menunggu
dalam antrian

E Dokumen identitas

anda akan diperiksa
don jari anda akan
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Anda akan
diberikan 2
buah kartu

Faidcl| cham P el
LTIl g EFTI pang
wanjaifi calnn forte ool
indepanden okos mamuntou
inlorewn proses im

Anda memasukkan
kartu suara ke dalam
kotak permungutan
suara

—_—

................................




MENGAPA TERDAPAT 2 BUAH
KARTU PEMUNGUTAN SUARA?

Akan terdapat 2 daftar, yaitsu nasional dan district, dan 2 suara
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Berita R

Lebih dari 737.800 Warga Timor
Timur Te rdaftar

asil pencatatan sipil di Timor Timur yang

berakhir pada 23 Juni, menunjukkan
bahwa jumlah penduduk sebesar 737.811
orang atau 93 persen dari perkiraan pen-
duduk Timor Timur telah mendaftarkan diri.

Laporan terakhir dari Unit Pencatatan
Sipil Administrasi Pemerintahan
Transisional menunjukkan bahwa 50
persen dari jumlah penduduk Timor Timur
tinggal di empat dari 13 distrik di Timor
Timur:  Dili (18 persen), Baucau (13
persen), Ermera (11 persen) dan Bobonaro
(8 persen).

Laporan tersebut juga menunjukkan
bahwa 54 persen penduduk berada
dibawah usia 20 tahun sementara hanya
2,4 persen berusia di atas 65 tahun. Orang
tertua di Timor Timur dilahirkan pada tahun
1899. Secara menyeluruh terdapat kese-
imbangan gender dimana 50,3 persen dari
jumlah penduduk adalah pria dan 49,7
persen wanita demikian kesimpulan lapo-
ran tersebut.

“Hal ini telah memberikan suatu identi-
tas kepada masyarakat Timor Timur yang
dalam berbagai perkembangan telah
hilang. Data yang dikumpulkan juga pent-
ing bagi keperluan perencanaan ekonomi
dan sosial,” kata Administrator Transisional
Sergio Vieira de Mello.

Komisi Pemilihan Umum Independen
sedang mempersiapkan daftar-daftar
pemilih untuk pemilihan umum 30 Agustus
berdasarkan data yang dikumpulkan ini.

Wakil Sekretaris Jenderal
Perserikatan Bangsa-Bangsa
Berkunjung ke Timor Timur

akil Sekretaris Jenderal Louise

Frechette tiba di Timor Timur pada 2
Juli untuk kunjungan empat hari guna
meninjau persiapan bagi pemilihan umum
mendatang dan untuk memastikan adanya
koordinasi optimal dalam lingkungan sistem
Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Kedatangan Frechette di pelabuhan
udara internasional Dili antara lain disam-
but oleh Wakil Khusus Sekretaris Jenderal
Perserikatan Bangsa-Bangsa Sergio Vieira
de Mello, Kepala Staf UNTAET N.
Parameswaran, dan Komandan Pasukan
Pemelihara Perdamaian Perserikatan
Bangsa-Bangsa Letnan Jenderal Boonsrang
Niumpradit.

Frechette dalam kunjungannya terse-
but mengadakan pertemuan dengan para
Anggota Kabinet Administrasi
Pemerintahan Transisional Timor Timur dan
telah mendengar briefing yang diberikan
oleh Anggota Komisi Pemilihan Umum
Independen.  Wakil Sekretaris Jenderal
Perserikatan Bangsa-Bangsa tersebut
kemudian meresmikan Pusat Sumber Daya
Partai Politik di Dili.

Frechette selanjutnya berkunjung ke
distrik Baucau dan Aileu. Di kota Baucau
Frechette bergabung dalam sebuah dialog
terbuka mengenai pendidikan kewargane-
garaan yang dipimpin oleh Wakil Khusus
Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa-

ngkasan B

Bangsa Sergio Vieira de Mello yang dihadiri
oleh sekitar 500 orang. Anggota Kabinet
untuk Urusan Ekonomi Mari Alkatiri dan
Anggota Kabinet untuk Urusan Sosial
Pastur Filomeno juga telah menyampaikan
sambutan mereka pada kesempatan terse-
but.

Sebelum kembali ke New York, Wakil
Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa-
Bangsa tersebut juga bertemu dengan
para anggota ETTA dan UNTAET, wakil-wakil
Lembaga Swadaya Masyarakat, dan pimp-
inan badan-badan Perserikatan Bangsa-
Bangsa yang berada di Timor Timur.

Partai Politik Menandatangani
Pakta Persatuan Nasional

impinan 14 partai politik telah menan-

datangani Pakta Persatuan Nasional
pada 8 Juli di Lapangan Pramuka di Dili.

Pakta Persatuan Nasional tersebut
menghimbau dukungan, penghormatan
dan penyebarluasan prinsip non kek-
erasan, penerimaan tanpa syarat hasil
jajak pendapat 30 Agustus 1999; dan
penghormatan bagi hasil-hasil pemilihan
umum mendatang bagi pembentukan
sebuah Dewan Konstituante.

Selain itu Pakta Persatuan Nasional
tersebut juga menghimbau dukungan bagi
demokrasi multi partai, perdamaian dan
stabilitas, dan penghormatan bagi prinsip-
prinsip non diskriminatif dan bagi Konsitusi
yang akan disahkan oleh Dewan
Konstituante.

Para pemimpin partai tersebut men-
gungkapkan komitmen mereka yang
sepenuhnya untuk menyebarluaskan teks
pakta itu ke seluruh penduduk Timor Timur.
Wakil  Khusus Sekretaris Jenderal
Perserikatan Bangsa-Bangsa Sergio Vieira
de Mello mengatakan bahwa pakta itu
akan “akan meyakinkan penduduk Timor
Timur bahwa ketakutan mereka tidak
berdasar,” dan menambahkan bahwa
upaya-upaya untuk memupuk persetujuan
ini merupakan suatu “bagian esensial dari
strategi kami untuk menjamin keamanan
selama berlangsungnya kampanye pemili-
han umum.”

Seperti diungkapkan selanjutnya oleh
Vieira de Mello, “Pakta Persatuan Nasional
dimaksudkan untuk meyakinkan
masyarakat Timor Timur yang takut bahwa
proses pemilihan umum akan terganggu
oleh kekerasan politik.”

Kasus Pembakaran Rumah Quelicai:
Sembilan Tersangka ditahan

ebanyak sembilan orang tersangka

telah ditahan sehubungan dengan
pembakaran lebih dari 50 rumah dan ban-
gunan lainnya di kawasan Quelicai distik
Baucau Mei lalu.

Tujuh tersangka yang melakukan pem-
bakaran tersebut menyerahkan diri kepada
Polisi Sipil Perserikatan Bangsa-Bangsa di
Baucau pada 2 Juli. Setelah dilakukan him-
bauan berulang kali oleh tokoh-tokoh
masyarakat dan otorita Polisi Sipil. Ketujuh
tersangka tersebut telah dihadapkan di
depan jaksa Baucau dan kemudian dipin-
dahkan ke penjara Becora di Dili. Dua ter-

ta R

sangka lainnya yang diperkirakan terlibat dalam
aksi pembakaran tersebut telah ditahan dan
telah dihadapkan di depan jaksa Baucau akhir
bulan lalu.

Kasus pembakaran rumah di Quelicai terse-
but berawal dari perkelahian antara dua kelom-
pok pemuda di luar gereja Quelicai yang kemu-
dian berkembang menjadi suatu aksi pem-
bakaran.

Tersangka Kasus Pembunuhan Los Palos
Didakwa

ada 9 Juli, seorang jaksa bagi Panel Khusus

Tindak Kejahatan Serius telah menyam-
paikan tuduhan terhadap 11 tersangka dalam
sidang Tindak Kejahatan Terhadap
Kemanusiaan yang digelar untuk pertama
kalinya di Timor Timur.

Jaksa Stuart Alford, menyampaikan di pen-
gadilan bahwa tersangka tersebut dituduh
melakukan 13 pembunuhan dalam empat insid-
en terpisah disamping serangan dan pem-
bakaran sejumlah desa dan memaksa pen-
gungsian penduduk desa-desa tersebut.
Seluruh insiden itu terjadi di distrik Lautem di
sebelah timur Timor Timur antara April dan
September 1999.

Hadir dalam sidang tersebut adalah 10 dari
11 tersangka yang mana kebanyakan dari mere-
ka adalah anggota kelompok milisi Tim Alpha.
Tersangka ke 11 yang didakwa dalam kasus ini,
Saiful Anwar seorang warga negara Indonesia
masih buron. Anwar adalah wakil komandan
dari Kopassus di distrik Lautem.

Insiden paling keji dalam sidang pengadilan
tersebut berlangsung pada 25 September 1999
ketika sekelompok pastur, pekerja gereja, seo-
rang wartawan, dan seorang pemuda diserang
secara tiba-tiba dan dibunuh dekat desa
Verokoko.

Penyiksaan dan pembunuhan anggota
Falintil Evaristo Lopes di perkarangan pasukan
Kopassus di kota Lospalos juga adalah di antara
dakwaan yang kini sedang diteliti.

Empat tersangka yang dituduh melakukan
penyiksaan dan pembunuhan Lopes mengakui
hadir ketika korban tersebut dibunuh. Tiga dari
tersangka ini mengakui menyepak dan memukul
Lopes, sementara Joni Marques, yang diperki-
rakan menjadi pimpinan Tim Alpha, menyangkal
telah menyiksa korban tetapi mengakui telah
memotong rambutnya dengan parang. Keempat
tersangka tersebut menyangkal telah mem-
bunuh Lopes.

Panel Khusus bagi Tindak Kejahatan Serius,
yang terdiri atas seorang Hakim Timor Timur dan
dua Hakim internasional, dapat mengadili kasus
Genosida, Tindak Kejahatan Perang, Tindak
Kejahatan Terhadap Kemanusiaan,
Pembunuhan, Pelanggaran Seksual dan
Penyiksaan, yang terjadi antara 1 Januari dan 25
Oktober 1999. Panel Khusus tersebut dibentuk
pada bulan Juli tahun lalu. Sidang-sidang pen-
dahuluan mengenai kasus ini dimulai pada
pertengahan  Februari, dan pernyataan
sebanyak lebih dari 600 halaman oleh tersang-
ka dan 78 saksi telah diteriemahkan.

Tim UNIFEM Berkunjung ke Timor Timur
ada 9 Juli, sebuah Tim Penilaian Ahli
Independen dari Dana Pembangunan Untuk

Wanita Perserikatan Bangsa-Bangsa (United

Nations Development Fund for Women -

UNIFEM) tiba di Timor Timur untuk kunjungan
empat hari dalam rangka studi multi negara ten-
tang dampak sengketa bersenjata atas wanita
dan peran wanita dalam pembangunan per-
damaian.

Delegasi tujuh anggota tersebut dipimpin
oleh Elisabeth Rehn, mantan Mentri Pertahanan
Finlandia dan mantan Wakil Khusus Sekretaris
Jenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa di Bosnia-
Herzegovina, dan Ellen Johnson Sirleaf, mantan
calon Presiden Liberia dan Asisten Direktur
Dana Pembangunan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (UNDP) untuk Afrika.

Selain Dili, delegasi tersebut juga berkun-
jung ke distrik Aileu, Maliana dan Liquica dan
mengumpulkan informasi dari berbagai organ-
isasi berbasis masyarakat di tingkat distrik. Tim
tersebut juga mengadakan pembicaraan den-
gan pejabat-pejabat Administrasi Pemerintahan
Transisional yang menangani masalah gender
dan hak asasi manusia.

Tim Indonesia Tiba untuk Menyelidiki
Pembunuhan Manning

ua orang jaksa dan enam perwira polisi

Indonesia tiba di Timor Timur pada 9 Juli
untuk menyelidiki pembunuhan anggota
Pasukan Pemelihara Perdamaian Perserikatan
Bangsa-Bangsa asal Selandia Baru, Prajurit
Leonard Manning di distrik Suai tahun lalu.

Delegasi tersebut yang dimpin oleh Wakil
Kepala Polisi Timor Barat Gores Mere, meng-
habiskan hari pertama mereka di Dili dengan
mendengarkan briefing oleh Administrator
Transisional Sergio Vieira de Mello, Anggota
Kabinet untuk Urusan Kehakiman Gita Welch,
dan Jaksa Penuntut Umum Mohamed Othman.

Delegasi ini juga mengadakan pertemuan
dengan Divisi Hak Asasi Manusia UNTAET dan
pejabat Polisi Sipil PBB untuk memperoleh infor-
masi terakhir mengenai penyelidikan yang telah
dilaksanakan sejauh ini.

Prajurit Manning terbunuh pada 24 Juli
2000 setelah membuntuti sekelompok milisi
bersenjata di distrik Suai.  Administrasi
Pemerintahan Transisional segera mengu-
payakan penangkapan dan perpindahan pem-
bunuh yang menjadi tersangka yang diperki-
rakan telah menyeberang ke wilayah Indonesia.

Anggota Milisi Dijatuhi Hukuman

ada 16 Juli, Panel Tindak Kejahatan Serius di

Dili telah menghukum seorang mantan
anggota milisi dengan hukuman penjara 15
tahun atas pembunuhan seorang pejabat
Perserikatan Bangsa-Bangsa di distrik Ermera
pada Agustus 1999.

Anggota staf lokal Misi Perserikatan Bangsa-
Bangsa di Timor Timur (United Nations Mission
in East Timor - UNAMET) Manuel de Oliveira
ditangkap oleh sekelompok milisi di sub distrik
Atsabe di Ermera pada 31 Agustus 1999 dan
seterusnya dipukuli dan ditikam hingga tewas.
Agustinho da Costa, yang dihukum atas pem-
bunuhan tersebut adalah anggota kelompok mil-
isi Tim Pancasila Pemuda.

Kasus ini merupakan hukuman pertama
dalam pembunuhan seorang pejabat UNAMET.
Sebanyak sembilan orang personil lokal
UNAMET terbunuh selama berlangsungnya kek-
erasan dalam periode waktu jajak pendapat 30
Agustus 1999. UNAMET berada di Timor Timur
antara bulan Juli dan September 1999. A

Pada tanggal 17 Juli, calon-calon dari partai politik berpartisipasi pada diskusi di pusat informasi UNTAET

Auditorium. Diskusi ini dimoderasi oleh Jose Ramos-Horta dan Asosiasi Wartawan Timor Lorosa'e sebagai

penyelengara.
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Warga Timor Timur Memimpin
Seluruh 13 Administrasi
Pemerintahan Distrik

Sebanyak 15 Administrator dan Wakil
Administrator Distrik telah diambil sumpah-
nya 4 Juli lalu oleh Administrator
Transisional Sergio Vieira de Mello bertem-
pat di Akademi Dinas Sipil di Dili. Masing-
masing dari 13 distrik Timor Timur kini
memiliki  Administrator ~ dan  Wakil
Administrator Distrik yang seluruhnya terdiri
atas putera Timor Timur.

Seluruh  Administrator dan Wakil
Administrator tersebut telah menjalani
Kursus Pelatihan Manajemen dan Metode
Organisasi untuk Administrator Distrik sela-
ma dua minggu.

Pelantikan Administrator dan Wakil
Administrator Distrik terakhir ini menandai
fase terakhir dalam proses ‘Timorisasi’
untuk posisi ini.

“Ini adalah satu lagi tonggak bersejarah
dalam evolusi Administrasi Pemerintahan
Transisional dan fungsi primernya untuk
segera mewujudkan suatu struktur pemer-
intahan, dan menyampaikan wewenang
struktur tersebut kepada rakyat Timor
Timur,” kata de Mello.

Proses ‘Timorisasi’ dimulai dengan pen-
gangkatan 13 Administrator Distrik interna-
sional pada November 1999, disusul den-
gan pengangkatan sembilan warga Timor
Timur sebagai Administrator dan Wakil
Administrator  Distrik pertama pada
September 2001. Di tingkat distrik, pengal-
ihan kekuasaan dari UNTAET kepada
Administrasi Pemerintahan Transisional
Timor Timur kini telah selesai.

Delapan dari 26 atau 30 persen dari
Administrator dan Wakil Administrator
Distrik Timor Timur itu adalah wanita.

Aileu

Angkatan Pertahanan Timor Timur
Berbaris ke Pangkalan Metinaro

Sebanyak 600 anggota pasukan Angkatan
Pertahanan Timor Timur tiba di pangkalan
pelatihan Angkatan Pertahanan Timor
Timur pada 6 Juli setelah berbaris selama
30 jam dari pangkalan mereka sebelumnya
di distrik Aileu.

Administrator Transisional Sergio Vieira
de Mello dan Komandan Pasukan
Pemelihara Perdamaian Perserikatan
Bangsa-Bangsa Letnan Jenderal Boonsrang
Niumpradit turut bergabung dengan
pasukan Angkatan Pertahanan Timor Timur
tersebut dan berbaris bersama sejauh dela-
pan kilometer terakhir. “Pasukan Angkatan
Pertahanan Timor Timur telah tiba di pusat
pelatihan yang baru ini yang menyediakan
lingkungan yang megah untuk pelatihan
lanjutan dan bagi pelatihan batalion berikut-
nya yang akan direkrut akhir tahun ini,” kata
Vieira de Mello.

Sebanyak 247 dari pasukan yang
berbaris itu bergabung dengan Angkatan
Pertahanan Timor Timur pada 21 Juni sete-
lah menyelesaikan kursus pelatihan empat
bulan di Aileu. Komandan Pasukan
Pertahanan Timor Timur, Brigadir Jenderal
Taur Matan Ruak, telah menyetujui nama-
nama dari 32 orang wisudawan untuk
melatih kelas berikutnya dengan 348
taruna yang dijadwalkan menjalani pelati-
han dasar di Metinaro akhir bulan ini.
Instruktur-instruktur ini akan bekerja di
bawah pengawasan pelatihan militer
Portugal.

Manufahi

Siswa Meninggalkan Kenangan
Manis

Selama hampir sebulan, sekelompok maha-
siswa tinggal jauh dari keluarga mereka,
mendaki gunung dan menyeberangi sungai-
sungai untuk mengajarkan kepada pen-
duduk di distrik ini mengenai pendidikan
kewarganegaraan. Dalam proses ini, mere-
ka juga belajar tentang kehidupan desa tra-
disional.

Para mahasiswa tersebut merupakan
bagian dari 442 mahasiswa yang dikirim
dari Lembaga Perguruan Tinggi lImu
Ekonomi dan Manajemen (Institute for

ta Distrik
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Higher Studies of Economy and
Management - ISEG) yang dikirim ke 13 dis-
trik di seluruh Timor Timur untuk pekerjaan
yang berkaitan dengan pendidikan kewar-
ganegaraan. Para siswa tersebut sebelum-
nya mengikuti pelatihan selama empat hari
di Dili. Tugas mereka meliputi penyebarlu-
asan informasi dasar mengenai demokrasi
dan masalah konstitusional, dan meng-
galakkan partisipasi penduduk dalam pros-
es konsultasi mendatang dan pemilihan
umum yang akan berlangsung pada 30
Agustus. Mereka dapat melaksanakan
tugas mereka dengan baik dan bagi para
penduduk desa mereka merupakan gen-
erasi baru Timor Timur.

Di Desa Dalun yang terpencil yang
hanya bisa terjangkau dengan berjalan kaki
atau dengan menunggang kuda, maka para
siswa tersebut telah meninggalkan kenan-
gan manis di kalangan penduduk desa,
kata Ketua Suco Jose Maria de Jesus.

Rekonsiliasi, Reintegrasi

Telah berkali-kali, para kepala Suco dan
penduduk desa Manufahi mengungkapkan
keinginan mereka untuk menyatu kembali
dengan keluarga dan tetangga mereka
yang melarikan diri ke Timor Barat selama
berlangsungnya kekerasan September
1999. Belum lama ini, mereka kembali
menyatakan keinginan mereka tersebut
sewaktu kunjungan degelasi pengungsi
dari Timor Barat. Banyak pengungsi yang
telah kembali ke Manufahi, tetapi menurut
UNHCR, lebih dari 5.000 orang masih
belum kembali ke Distrik ini.

Di setiap sub distrik, komite-komite
rekonsiliasi telah dibentuk untuk memfasili-
tasi reintegrasi pengungsi yang kembali.
Para kepala Suco, pastur Katolik dan pimp-
inan lainnya mengkorfirmasi bahwa upaya-
upaya rekonsiliasi akan memastikan kepu-
langan dengan aman mantan anggota milisi,
pegawai negeri dan tentara jika mereka tidak
pernah melakukan tindak kejahatan serius.

Dua mantan anggota milisi dari
Holarua telah dimaafkan dan diterima kem-
bali ke dalam aldeia mereka. Secara
berkala mereka melaporkan kepada Polisi
Sipil tentang cara bagaimana mereka kem-
bali membangun kehidupan mereka di
Manufahi.  Agapito Soares, anggota
Kepolisian Timor Lorosa’e di Manufahi
mengatakan di distrik ini pengungsi yang
kembali diperlakukan dengan cara yang
sama seperti warga Timor Timur lainnya -
mereka dapat mengajukan permohonan
untuk menduduki posisi dinas sipil, men-
dukung partai politik, atau bergabung den-
gan keluarga mereka untuk memetik kopi
di lapangan.

Lautem

Bantuan kepada korban banjir

Sekitar 44 keluarga yang rumahnya rusak
total dalam banjir yang melanda distrik ini
bulan lalu telah disediakan pemondokan
darurat sementara, demikian menurut
Pusat Operasi Darurat Nasional (National
Emergency Operation Centre - NEOC).

Keluarga ini telah tinggal di pemon-
dokan darurat tersebut bertempat di
sebuah sekolah dan gereja di kota
Lospalos yang disediakan oleh badan-
badan khusus Perserikatan Bangsa-
Bangsa dan Pasukan Pemelihara
Perdamaian setelah terjadinya banjir yang
menghancurkan sekitar 100 rumah di dis-
trik ini.

Lebih dari 1.000 penduduk distrik
Lautem di sebelah timur Timor Timur kini
telah mendaftarkan diri untuk mendap-
atkan bantuan darurat setelah terjadinya
banjir selama tiga hari yang menurut
sesepuh masyarakat distrik tersebut meru-
pakan banjir terburuk yang melanda distrik
ini sejak 1954.

Sekitar 22 ton bantuan kemanusiaan
dari Program Pangan Dunia (World Food
Program) dan UNHCR telah telah dikirim ke
Lautem. Sementara fase darurat itu telah
berlalu, pejabat NEOC memperkirakan
bahwa distrik ini memerlukan bantuan
untuk pemurnian air, sumber daya penyim-
panan dan distribusi dan suplai bantuan
makanan untuk waktu hingga satu bulan.

ta Distr

Sebagian ruas jalan antara Baucau dan
Lospalos juga rusak dalam banjir yang terjadi itu.
Sekelompok anggota Pasukan Pemelihara
Perdamaian Perserikatan Bangsa-Bangsa asal
Korea dan Bangladesh telah membangun jalan
sementara di bagian jalan yang rusak tersebut
yang terletak di bagian pantai sekitar perjalanan
40 menit di sebelah timur kota Baucau. Para
pejabat NEOC mengatakan kemungkinan diper-
lukan setidaknya sebulan sebelum ruas jalan
yang rusak tersebut bisa digunakan kembali.

Baucau

Kantor Pos di Baucau Diresmikan

Kantor Pos Baucau telah diresmikan pada 19
Juni oleh Anggota Kabinet untuk Infrastruktur,
Joao Carrascalao.

Kantor Pos Baucau tersebut yang meru-
pakan kantor pos terbesar kedua di Timor Timur
telah direhabilitasi oleh sebuah perusahaan kon-
struksi lokal milik warga Timor Timur dengan
dukungan Dinas Pekerjaan Umum Administrasi
Transisional Timor Timur yang membuat desain
proyek tersebut. USAID telah menyumbang
sejumlah sepeda motor.

“Ini adalah permulaan dari program kami
untuk mendirikan kantor pos di setiap dari 11
distrik Timor Timur yang belum memiliki kantor
pos. Sarana kantor pos ini akan membantu
meningkatkan komunikasi dalam negeri ini,”
kata Joao Carrascalao. Sebelum kantor pos di
Baucau ini diresmikan, satu-satunya kantor pos
di Timor Timur hanya terdapat di ibukota Dili.

Sekolah Menengah Terbakar di Baucau

Sekelompok pemuda yang tidak dikenal identi-
tasnya telah membakar sebuah sekolah
menengah di kota Baucau di sebelah timur laut
Timor Timur pada 27 Juni dan menyebabkan
kerusakan parah tetapi tidak menimbulkan
cedera fisik.

Penyelidik Polisi Sipil Perserikatan Bangsa-
Bangsa mengatakan kelompok tersebut terdiri
antara lima hingga sepuluh orang membakar
sekolah  tersebut sekitar pukul 2.30.
Sekelompok Polisi Sipil dan personil Pasukan
Pemelihara Perdamaian Perserikatan Bangsa-
Bangsa yang dengan cepat tiba di tempat keja-
dian telah dapat memadamkan api. Para pelaku
melarikan diri sebelum pihak berwajib tiba di
tempat kejadian.

Seorang saksi mata kini sedang membantu
Polisi Sipil dalam melakukan penyelidikan. Kota
Baucau telah dilanda sejumlah insiden kekerasan
pada bulan Maret yang meliputi pembakaran
masjid dan serangan atas administrator Distrik
dan staf Perserikatan Bangsa-Bangsa lainnya.

Dukungan Malaysia bagi Masjid Baucau

Pemerintah Malaysia telah menyumbang
AS$60.000 bagi pembangunan kembali masjid
Baucau yang mengalami kerusakan dalam
serangkaian insiden kekerasan yang terjadi
pada bulan Maret.

Kepala Perwakilan Malaysia di Timor Timur,
Mohamad Mameez bin Yahya mengatakan
bahwa sumbangan tersebut merupakan kepri-
hatinan Malaysia terhadap kesulitan masyarakat
Timor Timur dan “keinginannya untuk men-
dukung upaya ke arah pengembangan
masyarakat yang menganut berbagai agama.”

Duta Besar Malaysia tersebut juga mengu-
mumkan dukungan bagi 10 orang siswa Timor
Timur untuk menekuni jurusan kedokteran di
Malaysia di bawah Program Kerjasama Teknis
Malaysia.

Dili

Pasar Baru Dibuka di Dili

Tiga pasar baru telah dibuka di Dili, ibukota
Timor Timur, setelah dilakukan rehabilitasi sela-
ma berbulan-bulan yang dibiayai oleh

Foto: OCPI/UNTAET

Ber

Pemerintah Jepang. Kawasan pasar sentral
yang telah menjadi penuh sesak dan sulit dik-
endalikan kini sedang dibersihkan dan dipersi-
apkan bagi pembangunan sarana publik pada
waktu yang akan datang.

“Relokasi pasar sentral ini telah menyedi-
akan pasar-pasar bagi penduduk dengan kondisi
yang jauh lebih baik di tiga lokasi baru. Pasar
baru tersebut juga telah dapat mengatasi
masalah kepadatan lalu lintas di pusat kota dan
mengurangi kemungkinan terjadinya kebakaran
besar,” kata Anna Korula, pejabat sementara
Administrator Distrik Dili. “Banyak pedagang kini
telah memiliki kios yang berbeda dengan
keadaan di pasar sentral.”

Relokasi pedagang pasar sentral dimulai
pada 11 Juni. Ratusan pedagang mulai mem-
bersihkan tempat masing-masing dan memban-
gun kios di pasar-pasar baru tersebut. Operasi
ini melibatkan bantuan Polisi Sipil Perserikatan
Bangsa-Bangsa, Pasukan Pemelihara

Perdamaian Perserikatan Bangsa-Bangsa dan
tokoh-tokoh masyarakat.

|

Ermera

Peternakan ikan dan Keamanan Pangan

Sebutkan nama distrik Ermera dan hal pertama
yang terbayang di benak kita adalah kopi. Tidak
mengherankan karena distrik Ermera meng-
hasilkan sekitar duapertiga kopi Timor Timur.
Suatu hal yang tidak banyak diketahui adalah
bahwa Ermera juga merupakan satu-satunya
distrik di Timor Timur di mana terdapat peter-
nakan ikan.

Semua ini dimulai ketika sekelompok petani
ikan skala kecil dari sub distrik Hatolia meminta
bantuan bagi pengadaan bibit ikan yang telah
dicuri oleh milisi dalam aksi kekerasan yang ter-
jadi pada 1999. Permintaan ini mendorong
Departemen Pertanian UNTAET di Ermera untuk
merumuskan Proyek Berdampak Cepat (Quick
Impact Project - QIP) dengan maksud untuk
merehabilitasi tambak ikan dan fasilitas peter-
nakan ikan Gleno.

Proyek tersebut dimulai pada Mei 2001.
Sebanyak sebelas kolam ikan dibangun kembali
dan dua buah rumah termasuk pembibitan
dalam gedung telah diperbaiki. Dua orang
teknisi telah dilatih dan peternak ikan gurame
jenis Majyaraya dan Tilapia Gift telah diperke-
nalkan kembali.

Kantor Pertanian UNTAET di Ermera turut
bergabung dengan Badan Kerjasama
Internasional Jepang (Japanese International
Cooperation Agency - JICA) yang menyediakan
seorang pakar akuakultur ikan air tawar untuk
memajukan fasilitas peternakan ikan. Iklim dan
sumber air yang melimpah di sebagian kawasan
distrik Ermera ternyata kondusif bagi pengem-
bangan peternakan ikan air tawar.

Dewasa ini rata-rata 10.00 bibit ikan
dihasilkan setiap bulan dan bibit ikan tersebut
didistribusikan kepada petani ikan di distrik
Ermera. Beberapa lokakarya telah diseleng-
garakan untuk memajukan keterampilan teknis
petani ikan dan industri peternakan ikan kini
telah kembali bergerak di seluruh distrik ini.

Memandang sukses yang dicapai di Ermera,
tim Pertanian tersebut kini memberikan dukun-
gan kepada prakarsa di distrik-distrik yang lain.
Ribuan bibit ikan telah dikirim ke Los Palos,
Ainaro, Aileu, Same, Viqueque dan Bobonaro.
Sejumlah lokakarya mengenai teknik akuakultur
ikan air tawar telah diselenggarakan untuk
meningkatkan pengetahuan teknisi perikanan di
distrik-distrik tersebut. A

Foto: OCPI/UNTAET




Suara-Suara
Timor Lorosa’e

Apa pendapat anda mengenai pemilu

Mateus da C. Teixeira
Polisi - Timoreses
Fatu-Hada, Dili

Selaku polisi saya harus
netral. Tetapi kami akan
memastikan bahwa par-
tai politik tidak menye-
babkan orang untuk
menderita lagi. Saya kira
semua partai politik
dapat memastikan
bahwa hal ini tidak terja-
di. Banyak orang men-
gatakan bahwa partai
politik dalam  jumlah
besar akan menimbulkan
lebih banyak masalah.
Saya hanya ingin mem-
inta partai-partai politik
itu untuk bekerjasama
dengan rakyat banyak.

D

Salvador da Silva

Kepala rumah tangga
Bidau, Dili

Terserah anda siapa yang
akan anda pilih pada 30
Agustus mendatang.
Pilihlah  partai  yang
menurut anda baik bagi
masa depan  Timor
Lorosa’e agar tidak terja-
di lagi penderitaan.
Orang mulai berpikir
bahwa semakin banyak
partai  politk maka
semakin banyak masalah
yang akan terjadi, seperti
kekerasan. Secara priba-
di  kehadiran bagitu
banyak partai politik tidak
menjadi masalah.
Demokrasi berarti bahwa
sebuah negara dapat
mempunyai partai politik
dalam jumlah yang tidak
terbatas selama partai-
partai politik tersebut
tidak menimbulkan
masalah bagi rakyat.
Suara yang saya berikan
adalah pilihan saya
sendiri dan rahasia saya
sendiri dan tidak perlu
orang lain tahu.

Gabriela Cipriana
Guterres

Mahasiswa
Bairo-Pite, Dili
Sebelum mengikuti
pemilihan  umum 30

Agustus mendatang, saya
harus mempelajari pro-
gram-program partai poli-
tik sebelum mengambil
keputusan. Saya ber-
harap partai politik mana-
pun yang memperoleh
suara terbanyak akan
mengurus dengan baik
masyarakat luas. Saya
tahu kita akan memilih
anggota Dewan Konstitu-
ante dan mereka akan
meletakkan dasar bagi
pemilihan presiden men-
datang dan mempersiap-
kan kita untuk memper-
oleh kemerdekaan
penuh.

A. Corte-Real

Mantan guru

Bairo Alto, Dili

Telah terjadi terlalu
banyak penderitaan

sejak tahun 1975, per-
tumpahan darah dan
kelaparan. Pada Agustus
1999 kita merdeka dan
kita tetap ingin seperti
itu. Para pemimpin par-
tai politik harus beker-
jasama dan selalu
memikirkan tentang pen-
deritaan rakyat.

Germano da Costa
Pelajar

Mascarinhas, Dili
Untuk semua partai poli-
tik yang ada di Timor
Lorosa’e; mohon jangan
saling menyikut dan
menentang  kehendak
rakyat. Cukup sudah
penderitaan rakyat. Dua
tahun yang lalu, kami
harus lari ke gunung.
Sebagai seorang pelajar
dan  pemuda, saya
merasa tidak seorang
pun yang berhak untuk
membuat kami mengala-
mi kembali hal yang
sama. Masalah pember-
ian  suara  adalah
masalah pribadi.

Fatima Araujo

Ibu rumah tangga
Nisi, Remexio
Pendapat saya dan sia-
pakah yang akan saya
pilih dalam pemilihan

umum mendatang
adalah rahasia saya
sendiri. Dan tidak ada
seorang pun yang bisa
memaksa saya untuk
membuat pilihan terten-
tu. Penderitan yang kita
alami telah berlalu dan
kini kita mempunyai
banyak anak. Kita ingin
anak kita selamat dan
tidak ada lagi pertumpa-
han darah dan kek-
erasan. Para pemimpin
harus saling percaya satu
sama lain  memiliki
pengertian timbal balik
dan belajar untuk saling
mendengarkan saran.

ik
Jose Faria

Petugas keamanan
Becora, Dili

Bagi pemimpin kita,
mohon bekerjasama
secara damai untuk
membangun  kembali
negara kita bagi masa
depan kita yang lebih
baik. Jangan ada lagi
pembunuhan dan pen-
deritaan.  Sekarang ini,

sudah begitu sulit men-
cari kerja.

Pedro Batista

Guru

Nisi, Remexio
Pemberian suara adalah
rahasia kita semua.

Mohon, jangan lagi ada
perang. Para pemimpin-
lah yang mencetuskan
peperangan tetapi
masyarakat kecil yang
paling menderita. Saya
harap tidak akan terjadi
lagi perang di Timor
Lorosa’e.

Yudiana

Mahasiswa kedokteran
Farol, Dili

Kita semua tahu bahwa
pemilihan umum tanggal
30 Agustus nanti sangat
penting. Pemilihan
umum itu akan menen-
tukan siapa yang akan
duduk dalam Dewan
Konstituate dan bekerja
untuk  negara  kita.
Dewan Konstituante itu
akan membahas apa
yang terbaik bagi negara
kita.

Nina

Mahasiswa

Tuana Laran, Dili

Kita akan memberikan
suara pada 30 Agustus
mendatang. Partai politik
manakah yang akan saya
pilih. Itu rahasia saya.
Saya akan memilih partai
politik yang memiliki
struktur yang baik dan

memikirkan tentang
kepentingan terbaik
untuk rakyat. Sebagian

partai politik tidak pernah
mendekati masyarakat
untuk mengetahui apa
yang mereka inginkan
dan rasakan.
Masyarakat tidak mahu
lagi menderita. Jadi kita
harus menerima hasil
pemungutan suara dan
partai mana pun yang
memperoleh suara yang
terbatas harus
melakukan hal yang
sama. Saya berharap
kita bisa bersatu untuk
mengantarkan negara ini
ke masa depan.

Teodora Sarmento

Ibu rumah tangga
Lahane, Dili

Saya meminta partai poli-
tik manapun yang meme-
nangkan pemilihan
umum untuk bekerja
membangun  kembali
Timor Lorosa’e dan bagi
kebaikan  masyarakat
kecil. Kita tidak mau lagi
perang, lebih banyak pen-
deritaan dan kematian.
Kini kita punya banyak
anak tapi banyak anak
lainnya yang tewas antara
tahun 1975 dan 1999.

Carlota da Costa
Pelajar
Karelaran-Lahane, Dili
Saya ingin semua partai
politik  untuk  beker-
jasama bagi masa depan
meskipun hanya satu
partai yang akan muncul
sebagai pemenang
pemilihan umum. Hal ini
harus merupakan proses
yang damai yang mem-
perhatikan kepentingan
masyarakat kecil.
Dahulukan kepentingan
rakyak banyak.

Timor Lorosae

banyak lagi.

kanan anda.

Toko QIP, sebuah toko milik lokal dengan
persediaan produk kerajinan tangan
tradisional Timor, SUDAH DIBUKA !

Barang yang ditawarkan termasuk:

- Instrumen musik tradisional Timor Lorosae
- Perabotan bambu dan kayu

- Buku-buku dan kartupos bergambar dari

- Sejumlah pilihan kerajinan tangan seperti
rumah miniatur tradisional Timor

- Pusat pelayanan, yang punya informasi ten-
tang cara menghubungi pengrajin lokal ter-
masuk: tukang kayu, pipa ledeng, tukang
listrik, penjahit, ‘catering’ makanan dan

Lokasi: JIn Bidau Akadiru Hun (sebelah
Restoran Maubere), lintasi jalan pantai ke arah
patung Jesus, belok ke kanan tepat sebelum
kanal dan menuju ke rumah sakit ICRC. Toko
QIP terletak beberapa ratus meter di sebelah

Didukung oleh Komite Penyelamat
Internasional (International Rescue Committee
IRC) dan Komisaris Tinggi PBB untuk Pengungsi
(UN High Commissioner for Refugees UNHCR)

pada tanggal 30 Agustus?

Joaquim Carvalho
Kepala rumah tangga
Assumao, Remexio
Setelah 24 tahun perang
yang lebih banyak tidak
diperlukan lagi, dan kami
juga menentang perang.
Rakyat akan memberikan
suara mereka agar mere-
ka dapat memberikan
sumbangan kepada ne-
geri ini.

QIP Shop
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Tiu Menjawab Pertanyaan-
Pertanyaan tentang Pemilihan Umum

Halo kawan-kawan! Kita di sini kembali
menyaksikan  suatu  perkembangan
bersgjarah.

Ini adalah waktu yang mendebarkan
dalam sgjarah negara kita. Partai politik
dan kandidat independen sedang berkam-
panye dan sgjauh ini semuanya berjalan
baik. Tidak ada insiden besar yang dila-
porkan. Pada 30 Agustus mendatang, kita
akan memberikan suara kita, dan melak-
sanakan hak demokratik kita yang telah
kita perjuangkan dengan susah payah.

Dua hari yang lalu saya dan Maria,
keponakan saya yang berusia 14 tahun
berpapasan dengan teman-teman saya
Joaun dan Ines. Mereka juga sama-sama
tegangnya seperti saya mengenai pemili-
han umum pada bulan Agustus, tetapi
sedikit pesimis, juga. Dengarkanlah
perbincangan kami.

Tiu: Halo Joaun dan Ines, selamat siang.
Ines: Selamat siang Tiu, Maria.

Joaun: Jadi Tiu - pemilihan umum. Saya
harus berterus terang kepada kamu, saya
tidak pernah benar-benar mengikuti kampa-
nye partai politik.

Tiu: Dan mengapa tidak, Joaun?

Joaun: Baik, hal itu bukan karena saya tidak
tertarik dengan apa yang mereka katakan.
Hanya rasanya aneh memiliki banyak partai
politik untuk dipilih. Sedangkan sebelum-
nya hanya ada beberapa dan saya adalah
salah satu anggota partai politik itu.

Ines: Dan sekarang? Kamu bukan anggota
salah satu partai politik lagi?

Joaun: Sudah lama saya tidak berpikir lagi
sebagai salah seorang anggota partai poli-
tik. Bagaimanapun juga, selama 25 tahun
ketika Indonesia berada di sini saya tidak
berpikir bahwa diri saya mempunyai afiliasi
dengan partai politik.

T :I.-.'..-'unhn

Ty ﬁa.rtrlr- r-.m wE'|-.-._-

Tiu:  Benar Joaun. Kita semua dipaksa
keadaan untuk melupakan ideologi politik
kita sendiri dan bergabung dengan perger-
akan umum untuk kemerdekaan. Dan
sebelum tahun 1975, Timor Timur tidak per-
nah mempunyai partai politik. Kita belum
matang secara politik, seperti sebagian
besar pemimpin kita telah mengakui secara
terbuka. Tetapi semuanya berubah dengan
berlangsungnya jajak pendapat pada tahun
1999 dan kita memulai proses politik untuk
mendapatkan kemerdekaan penuh.

Maria: Dan berapa banyak partai politik
yang ada hari ini?

Ines: Pada tingkat nasional, ada 16 dan
lima kandidat nasional independen, tiga
dari mereka adalah perempuan.

Joaun: Dan apakah menurut anda kita telah
matang dalam bidang politik setelah 25
tahun?

Tiu:  Kita telah dewasa secara politik.
Sebagian besar pemimpin yang menjadi
bagian dari insiden politik pada tahun 1975
telah mengakui kesalahan yang telah mere-
ka perbuat saat itu. Dan itu adalah tanda
kematangan - saat anda dapat mengenali
kesalahan anda dan tidak menuduh orang
lain.

Joaun: Saya khawatir, Tiu, bahwa akan teru-
lang kembali masalah seperti yang terjadi
pada tahun 1975.

Tiu:  Tidak ada seorang pun yang
menginginkan terulangnya apa yang terjadi
pada tahun 1975.

Ines: Saya telah mendengar bahwa partai
politik telah menandatangani sebuah doku-
men yang mengikat mereka untuk menghin-
dari masalah.

Joaun: Sungguh, sebenarnya mereka telah
melakukan hal tersebut. Hal tersebut dike-
nal dengan “Pakta Persatuan Nasional” dan
dokumen tersebut telah ditandatangani
pada tanggal 8 Juli.

Tiu: Saya sekarang telah memiliki salinan-
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nya. Empat belas dari 16 partai politik
menandatangani Pakta tersebut. Para
penandatangan tersebut setuju untuk
menghormati hasil pemilihan umum untuk
pembentukan Dewan Konstituante (klausul
2), mempertahankan prinsip non kekerasan
dengan meningkatkan dialog, budaya toler-
ansi dan saling menghormati (klausul 3) dan
yang paling penting, menyebarluaskan prak-
tek non kekerasan dalam hubungan antar
partai-partai politik, meminta para anggota
dan para pendukung partai politik dan
masyarakat untuk tidak melakukan kek-
erasan fisik atau kekerasan verbal, seba-
liknya ~ mempromosikan  pencapaian
kedamaian dan ketertiban dalam kampanye
pemilihan umum (klausul 4).

Maria: Semuanya bagus dan baik-baik saja,
tetapi partai apa yang akan kalian pilih
untuk pemilihan umum ini?

Tiu:  Maria, pertanyaan yang baik. Tidak
hanya anak yang berumum 14 tahun seper-
ti kamu saja yang tidak tahu. Pemilihan
umum ini tidak untuk memilih presiden,
tetapi sebaliknya untuk memilih 88 wakil
yang akan duduk dalam Dewan
Konstituante. ~ Mereka akan menulis
Konstitusi negara ini.

Maria: Benar Tiu, anda telah memberitahu
saya mengenai hal ini sebelumnya.

Tiu: Konstitusi tersebut meliputi kebebasan
dasar yang dijamin untuk warga negara,
seperti kebebasan berekspresi, kebebasan
berserikat, kebebasan beragama dan lain
sebagainya. Konstitusi juga mendefinisikan
benyak hal lain, seperti bentuk pemerinta-
han, apakah akan berbentuk presidensial
atau dipimpin oleh perdana mentri atau
monarki.

Joaun: Dan 88 wakil-wakil tersebut akan dip-
ilih dari partai-partai politik dan kandidat
independen? Mereka yang meraih suara ter-
banyak dalam pemilihan umum, ya bukan?
Tiu: Benar. Hal tersebut merupakan proses
penting dimana kita semua berpartisipasi.

Kita memilih orang-orang yang akan mem-
buat keputusan penting bagi kita. Mudah-
mudahan, tidak akan ada lagi penindasan
politik atau intimidasi politik seperti pada
masa lalu. Kita akan memilih sesuai den-
gan keinginan kita tidak lagi di bawah todon-
gan senjata.

Maria: Waw, tanggung jawab yang begitu
besar. Saya harap saya cukup umur untuk
melakukan hal tersebut.

Ines: Saya tahu Maria, tetapi kamu juga
dapat melihat mengapa hal tersebut sangat
penting bagi setiap orang untuk diinfor-
masikan secara lengkap mengenai posisi
dan program para kandidat politik. Saya
terutama ingin mengetahui lebih banyak
mengenai kandidat wanita independen.
Ada tiga orang kandidat wanita pada tingkat
nasional dan empat pada tingkat distrik. Itu
merupakan kemenangan bagi kita semua
wanita Timor Lorosa’e, dan tidak hanya
untuk wanita.

Tiu:  Kalian tahu kawan-kawan, bahwa
Pakta Kesatuan adalah ide yang hebat. Dan
sepertinya bagi saya bukan hanya partai
politik yang harus memberikan janiji seperti
itu.  Marilah kita semua melakukan hal
tersebut dengan tetangga-tetangga kita dan
di gereja.

Maria: Hey, mengapa tidak dari suco ke
suco, komunitas ke komunitas.

Tiu: Ide yang cemerlang! Luka-luka tahun
75 masih segar dalam ingatan kita, teruta-
ma dalam ingatan orang-orang tua seperti
saya, tetapi kita sebaiknya membiarkan
luka-luka tersebut sembuh. Mari kita
semua melakukan upaya yang serius untuk
mencegah kekerasan dan meningkatkan
toleransi, dan benar-benar mempunyai infor-
masi selengkap mungkin pada saat kita
menuju kotak suara.

Oh, dan satu hal lagi - ingatlah, apa yang
anda pilih adalah rahasia, tidak seorang pun
harus tahu siapa yang akan anda pilih.
Dada! A
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Photos by Xanana Gusmao

Seperti seorang
fotografer!

Seleksi kecil dari pekerjaan Xanana
Nomor dua diatas: Armada
Pertahanan Timor Lorosa'e yang dilan-
tik menunjukan kebolehan mereka di
Aileu. Nomor dua ditengah: Saat
penandatanganan Timor Gap, (di
bagian kiri) Mentri Luar Negeri
Australia Alexander Downer dengan
Alexandre Gusmao muda; dan (di
bagian kanana) Peter Galbraith,
Direktur Urusan Politik,
UNTAETBawah: Angela Freitas pada
penandataganan Timor Gap

Maksud Pemilu 30 Agustus 2001

Poster Komisi Independen untuk Pemilihan akan dibagi
secara nasional
Tambahan

/7 N Nama koran Tais Timor melukisan gambaran kewaspadaan, proses waktu yang cukup panjang menuju pembuatan kain tradisional Timor Timur yang digunakan dalam setiap

VV QQ acara penting. Oleh kerena berbagai kelompok membuat Timor Timur bersatu selama periode transisi untuk membangun negeri ini, Tais Timor bermaksud mengingatkan dan

V V merenungkan kembali kejadian -kejadian yang membentuk .

\l“ yy Pelayanan informasi umum terbit dua minggu sekali oleh Administrasi Transisi PBB di Timor Timur (UNTAET). Diterbitkan dalam bahasa Tetun,Indonesia,Portugis dan bahasa
NN\T 7% Inggris. Ditulis, diolah dan dirancang oleh Kantor Komunikasi dan Informasi Umum (OCPI). Jumlah 75,000 eksemplar. UNTAET-OCPI, ¢/-PO Box 2436, Darwin NT 0801,

=7\~ Australia. Tel: +6188942-2203 Fax: +61-8-8981-5157 email: untaet-ocpi@un.org Ini bukanlah sebuah dukumen resmi. Untuk tujuan informasi saja.
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1 PACT DARI PERSATUAN NASIONAL
2,36 SAMPEL DARI NASIONAL DAN
PEMUNGUTAN DISTRIK
458 PARTAI POLITIK / DAFTAR PARA KANDIDAT
7 WAWANCARA DENGAN KANDIDAT INDEPENDEN
NATIONAL DARI WANITA
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FRETILIN

Pakta Persatuan Nasional

Yakin akan perlunya untuk menciptakan dan
mempertahankan iklim perdamaian dan stabili-
tas sebagai landasan utama bagi pembangunan
berkelanjutan di Timor Timur;
Memperhatikan prinsip-prinsip yang tertuang
dalam Magna Carta yang telah disetuji pada
Konvensi Nasional Timor Timur yang pertama
yang berlangsung pada 1998 di Peniche,
Portugal;
Sadar akan kebutuhan untuk memastikan iklim
saling hormat menghormati dan kepercayaan;
Wakil-wakil partai politik yang menandatangani
Pakta ini telah mencapai konsensus untuk:
1. Menerima tanpa syarat hasil jajak pendapat
30Agustus 1999 sebagal ungkapan tekad yang tidak
diragukan dari rakyat Timor Timur untuk memper-
oleh kemerdekaan mereka;
2. Menghormati hasil pemilihan umum bagi Dewan
Konstituante yang akan berlangsung pada 30
Agustus 20001 sesuai dengan Peraturan Pemilihan
Umum yang berlaku;

3. Mempertahankan prinsip non kekerasan dengan
memupuk dialog, budaya tolerans dan saling hor-
mat-menghormati, sertamengamati prinsip-prinsip
kewarganegaraan yang baik dan keramahtamahan
sosial;

4. Menyebarluaskan praktek non kekerasan dalam
hubungan antara partai-partai politik, meminta
anggota dan pendukung partai-partai politik dan
penduduk untuk tidak melakukan agres fisk atau
agres verbal, sebaliknya mempromosikan pelak-
sanaan kampanye pemilihan umum yang damai
dan tertib;

5. Mempertahankan demokras multi partai, meng-
hormati hak-hak semua partai politik yang sah.

6. Mempertahankan Perdamaian dan stabilitas
melalui proses rekonsilias nasional berdasarkan
Keadilan dan penghormatan terhadap Martabat
Manusia;

7. Mempertahankan integritas wilayah nasiona
dan seluruh komponennya;

8. Mempromosikan Persatuan Nasional dan men-
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Mulai Tanda Tangan untuk toleransi dan kedamaian (berikut)

tanda tangan pada tanggal 8 July 2001 Sebagai Pact kesatuan

cari pemecahan yang konkret yang men-
dukung pembangunan sosia dan pem-
bangunan ekonomi serta bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan materi dan kebu-
tuhan spiritual masyarakat Timor Timur;
9. Mempromosikan Persamaan Hak dan
prinsip non diskriminasi dan non keterku-
cilan (non-exclusion), yang secara spesi-
fik berkaitan dengan tempat tinggal, sta-
tus ekonomi dan status sosia, opsi pili-
han politik, agama dan gender untuk
dapat membangun konsensus dan lan-
dasan yang luas bagi pemahaman.

10. Mempromosikan prinsip-prinsip soli-
daritas sosia,dengan penekanan khusus
pada kelompok-kelompok paling rentan,
seperti janda, anak yatim, penyandang
cacat, mereka yang cedera dalam perang
dan anggota gerakan perlawanan
(Resistance);

11. Menolak dana yang berasal dari

negara asing, asosias, kelompok dan
individu yang menentang kemerdekaan
Timor Timur.

12. Mengakui Angkatan Pertahanan
Timor Timur (Forcasde Defesa de
Timor Leste - FDTL) yang didiriken
oleh UNTAET, sebagai embrio dari
Angkatan Bersenjata Nasional pada

waktu yang akan datang;
13. Mempertahankan Kongtitus yang
akan  disshkan oleh  Dewan

Konstituante yang akan dilantik pada 30
Agustus;

14. Telah mencapai konsensus agar
sebanyak mungkin orang sadar aken
adanya Pakta Persatuan Nasional.
Pakta Persatuan Nasiona ini akan mulai
berlaku dari tanggal pakta ini ditan-
datangani oleh pemimpin-pemimpin
partai politik di bawah ini sebelum diru-
muskannya Konstitusi Timor Timur. A

L
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{IK\@V Tais Timor adalah sebuah pelayanan informasi umum Administrasi Transisi PBB di Timor Timur (UNTAET)
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Partai Politik / Daftar Para Kandidat

19. Mateus Rodrigues 38. Romana Dias Soares 57. Joaguim da Silva
1. Antonio Ximenes 20. Bento Nasimento 39. Pedro da Costa 58. Fortunato dos Santos N.
2. Arlindo F. Marcal 21. MafeldaBorges 40. Cristovao Hornay 59. Luis SdsinhaMendonca
PARTIDO PEMOCRATA 3. OlindaGuteres 22. Mario Godinho 41. Hermenegildo da Costa G. 60. AmdiaR. Ximenes
CRISTAO (PDC) 4. Jose Sereno Gomes 23. Luiza Soares 42. Paulo de Jesus 61. Martinho Ximenes
5. Lucio Marca Gomes 24. Guilherme dos Reis F. 43. LuisaMarchd 62. Felis dos Santos
-.ll-“r 6. Mariado Ceu Freitas 25. Mario daSilvaC. 44. Smeo Fernandes 63. Agapito Goncalves
7. Agapito Cardoso 26. LucreciaReisF. 45. Manuel dos Santos 64. Jose da Costa
8. Lamartinho de Oliveira 27. Benjamin GomesdaCruz F. 46. RosaMendonca 65. Isabel Cepeda Costa
9. Joanade Vasconcelos 28. Silverio Tilman 47. Patricino F. dos Reis 66. Aniba daGraca
10. Julio Martins 29. Adelina Fatima Boavida 48. Armando de Arajo 67. Albertinho de Jesus
11. Manud Oliveira 30. Rui Caero Fernandes 49, Josefus Luan 68. Felix D. de Araljo
12. Jose Soares 31. Aniceto Berlelo 50. Marito Amaral 69. Juanitada Conceicao X.
13. Abilio Quintao 32. Gilberto daCosta 51. MariaLourdes Cardoso 70. LuisBere
: 14. Carlito P Arajo 33. Filomena Freitas 52. Julio Mendes 71. Francisco Amaral
15. Domingos daSilva 34. Filomena Amaral 53. Moises Barros 72. VeronicaR. Ximenes
16. Jose Correia 35. Domingos Gusmao 54. Abilio MendoncaF L. 73. Teresinhado Rego X
17. Leonardo daSliva 36. Tedfilo Maa 55. Lino Amaral
18. Victor Antonio F. 37. Bédtazar Soares 56. VirgiliaM. Sarmento
1. Jacob Xavier 19. Jodo dos Santos 35. Domingos da Costa 54. CarlotaBorges
PARTI Do DO 2. Ananias do Carmo Fuka 20. Santina Araljo 36. Hercio da Cogta 55. Juvind de Jesus
3. Francisco Pinto 21. Alexandrino de Araljo 37. Godinho Barros 56. Virginiada Costa
POVO DETI MOR 4. Helio Augusto da Costa 22. Martins Lopes da Cruz 38. Lobato Alves 57. Frederico Xavier
(PPT) Xavier Mau Quel 23. LuisnhaBenvinda Neto da 39. Rui Castanheira 58. Domingos Correia
5. LuisdaSlva Silva 40. Anacleto Arajjo da Silva 59. Francisco Soares
6. EldaBaros 24. Migud Magno 41. Lourengo Marques Soares 60. Filipe Xavier
7. Gregorio dos Santos 25. Afonso Henrique Xavier 42. Rui Lopes de Jesus 61. Francisco Araljo
8. Angelino MiraMargal Mauiquel 43. Alfredo Borges Garcia 62. Martinho dos Santos
9. Paulo Amard 26. Ramaho da Silva Ramos 44. José Ricardo 63. Luis Gusmdo
10. Thomés Xavier 27. Duarte Afonso de Jesus 45. Victor Mendonga Araijo 64. Filomeno Borgia Gracia
11. Joaguim da Costa 28. Benedito de Araljo 46. Carlos Doloroso 65. Beetriz Barros
12. Daniel Pereirada Cruz 29. Jaime Boavida de Jesus 47. Domingos da Costa 66. Manuela Monteiro Conceicéo
13. Zeferino da Costa Barros Correia 48. Martinho de Aralijo 67. Agostinho dos Santos
14. Francisco Xavier 30. Carlito da Conceigéo 49. Sanchados Ramos 68. Cipriano de Jesus Noronha
15. Elisados Santos 31. Domingos Mau Leto 50. Benditade Arajjo 69. Natalino Saldanha Barreto
16. Adriana de Jesus 32. Joaguim Fernandes Gomes 51. José Ramos 70. Albano Soares
17. Domingos de Almeida 33. MaiaXavier daCosta 52. Francisco Sequeira 71. Antonio Silva Varela
18. Napoledo daSilva 34. Virgilio Xavier Corte Redl 53. Bonifécio de Araljo
1. Francisco Guterres (LU-0lo) 20. José MariaBarreto Lobato | 37. Vicente Soares Faria 58. José Manuel da Silva
FRENTE 2. Mar Alkatiri Gongalves 38. RosariaM. Corte Redl Fernandes
A 3. Anténio Jodo GomesdaCosta  21. Maria Teresa Hono Lay 39. Osdrio Florindo 59. Faustino Godinho
REVOLUCIONARIA (Mé&- Hunu) Correia 40. Jacob Fernandes Gongélves da Costa
DO TIMOR-LESTE 4. AnaMariaPessoaPerdrada  22. Rui Antdnio daCruz 41. Joaquim Amaral 60. Pedro de Sousa Xavier
SilvaPinto 23. LuisadaCosta 42. Francisco Carlos Soares 61. Mariados Santos
INDEPENDENTE 5. Judit Dies Ximenes 24, Maria José da Costa 43, Congtandia de Jesus 62, Fernando de Araljo
(FRETlLl N) 6. Miguel Soares 25. Franci_soo K. Lay 44, Jost Mariados Reis Costa 63. Mateus Brito Ximenes
7. Cézar Vitd Moreira 26. Anténio Cardoso Machado | 45, Criginada Silva 64. Antoninho Pires
8. AddgisaM. Soares Ximenes = 27. Antoninho Bianco 46. Maria Filomena Exposto Martins | 65. Marcelina Irene dos Santos
9. Lourdes Maria Assuncéo de 28, Joaquim dos Santos 47. Gregdrio de Araujo Mesquita
Jesus Mascarenhas Alves 29. Manud Sarmento 48. Rall Mariada Cunha Mouzaco 66. Faustino Jovita
10. Estanidau da Silva 30. AddjizaAlbertinaXavier  49. Ricardo Cardoso Nheu 67. CiddiaMouzinho
11. Adérito de Jesus Soares ReisMagno 50. Norberto José Maria Espirito Santo | 68. Janudrio Soares
F HETIL l" | 12, Jorge da Conceicio Teme 31. Gregorio Sddanha 51. Mariade FatimaVaz 69. Francisco daSilva
| 13. Francisco Jerénimo 32. Maria Solanada Conceigdo | 52. Egidio de Jesus 70. Albano Sdem
14. Augusto da Conceiggo Amaral Soares Fernandes 53. Francisco Lelan 71. MariaHelena das Neves
15. JosefaA. Pereira Soares 33. Francisco MirandaBranco  54. MariaMaia dos Reis e Costa 72. Justiano de Jesus
16. Maddenada Silva 34. Jacinto Maia 55. Ricardo da Costa Ribeiro 73. Florentinada Conceicéo P,
17. Anténio Tilman Cepeda 35. Maria Avaziza Lourdes 56. Manuel Coutinho Carmo Bukar Martins Smith
18. Jerénimo da Silva 36. Maria Genoveva da Costa Corte Redl 74. Sdugtiano Magno
19. Maria Terezinha Viegas Martins 57. Elizério Ferreira 75. ElisaMartins Ximenes
1. Vicente daSilvaGuterres 20. Armandinade Jesus 39. MarcdinaGuerra Timor Guterres | 56. Julio da Costa X. Amaral
PARTIDO DEMOCRATA_ 2. Avelino Ximenes 21. MaiaTeresa Rosario Sddanha Ximenes 57. HorbeladaAraljo
A 3. Natdlia Soares dos Santos 22. Arigtides Xavier 40. MarialibaniaDez Gama 58. Afonso Amard Fernandes
CRISTAO DE TIMOR 4. Francisco dos SantosRibeiro | 23. StelaFilhar DinaAmara 41. Edvigesde Faima Magno 59. Mariana Dias Ximenes
(UDC/PDC) 5. Alexandre Magno Ximenes 24. Carlos Boavida Tilman Ximenes 60. Paulino Octavio S. Magno
6. BenditaMoniz Magno 25. Antonio Guterres 42. Jozo Baptista dos Santos 61. Franciscade Jesus
7. Estanidau Apaicio Guterres | 26. Domingos Clemente Soares 43. Adelaide Cabrd 62. JuliadaSilvaMoras
8. Domingosde Deus Maia 27. Jorge Aralijo de Jesus 44. Joanada Silva Granadeiro Lebre 63. Alarico de JesusE. Soares
9. Neyo |saac Samento 28. Hil&io Tilman 45. Emilio Augusto Ximenes Aparicio  64. TomasAlves
10. Jose Manuel Aparicio 29. LuisPinto 46. Alfredo Guterres 65. Tito dos Santos
11. Jose Godinho 30. Francisco Varudo 47. Rosa Ximenes Guterres 66. Franciscos Seran Bois
12. FernandadeF. S. Ximenes 31. Tolentino Paulo Xavier Sarmento | 48. Carlos Marques Belo 67. Julieta Ediviges Gusméo
13. BenignaMariaAmara 32. Aniceto Fernandes Cunha 49. AnaMariaGuterres 68. Paulo Filipe S. Gama
14. MariaFilomenadeF. Maa 33. Augusto de Jesus 50. Violetade SousaGama 69. ElsadaCosta
15. Antonino Sequeira Alves 34. Nelson Exposto Galucho 51. Aparicio daCosta Soares 70. Domingas Jose Teixeira
16. Rui Manuel Guterres 35. MaiaMadaenade SouzaGama 52, LusiaJugtinaBarbosa 71. Améncio LopesO. Leto
mm 17. Tomés Ximenes 36. Joanade FatimaMagno Ximenes | 53. Francisco Soares 72. Domingas Alves Teixeira
18. Filomena Correia 37. Benjamim Sarmento 54. Elviradas Neves Boavida 73. Sebadtigo Jugtino Guterres
19. Virgilio dos Santos 38. EldaMariaGuterres 55. Armindo Conceicéo de Jesus 74. CosmeFreitas
PARTIDO NASIONALISTA 1. AliancadaC. Arajjo 14. Ervinados Santos Martins 27. Aldino Maya 40. FatimaLourdes Alves
TIMORENSE (PNT) 2. Aires Francisco Cabral 15. AméiadaCruz 28, Muhamad Hamzah 41. FernandaBrancaArajo
3. Aidade Jesus Soares 16. Flaviano Amara 29. Amdia Soares 42. Odete da Conceicdo
4. JwitadaC. Guimarées 17. Maiano Fiima 30. AnaNoronha Soares 43, Francisca Guterres
5. Crigiano Mourade Carvaho = 18, Francisco Vicente 31. Juligtados Santos 44. Alfredo de Aréujo
6. Rogério Alves 19. Licio B. de Arajjo 32. Domingas G. de Cavalho 45. Domingos Pereira
7. Zerddo de Carvaho 20. Jod Soares Martins 33. ManudaG. de Carvaho 46. MarialuciadeS. Soares
8. Pedro Barbosa 21. JimedaCruz 34. MagaridaF. M. daCruz 47. José dos Santos
9. OliviadeLima 22. Sulivio Bernardo 35. Raul Mauricio M. daCruz 48. Imaculada Carvalho Raiva
10. LuisFO. Moura 23. Natércio de Carvaho 36. MafadaGuterres
1. CarlosCavaho 24. Anténio de Araujo 37. HaminiaG. de Carvaho
12. Agodtinho da Cogta Tilman 25. Filomena Pereira 38. AngdaMaia
13. Anténio G. Cavaho 26. NatdinaBores 39. Ludovinada Cruz




1. Clementino dos Reis Amaral 20. Andre Brito Viegas 39. SandraMariade O. Alves 58. Maria CesaltinaAmara
KLIBUR OAN 2. Manud Tilman 21. Abd Samento 40. Mariada Gloria 59, Edgar Filomeno da Silva
3. lldelfonso Fernandes Xavier 22. Lucio Menezes Lopes 41. Francisco Verdia 60. Tobiasda Silva
TI MOR ASUWAI N 4. Joeo Francisco dosReisAmard | 23. Antonio Tonny Pereira 42. Justinho Monteiro 61. Martinho Ribeiro Soares
(KOT A) 5. Augusto Pires 24. Timotio Miranda Freitas Soares | 43. Isolinadas_'lva 62. Virgilio Duarte Fernandes
6. Oscar Lucio Afonso Gongalves 25, LauraPinaMenezes LopesBelo | 44. Tadeu Pereira Gusmao Xavier
7. Dulce de Jesus Soares 26. Rafael Afonso Cabra 45. MarciaMaria Reis Carvalho 63. Olivio Cham
8. Jose Francisco Silva 27. Antonio Gomes da Costa 46. Jecinto Raimundo Alves 64. Jose Zinho dos Santos
9. Guido Guterres Abel 28. LigiaHermenigildo da Costa 47. Juvena Trindade 65. Duarte Barros
10. Vademar Antonio FreitasBelo 29 Lourenco de Araujo 48. Loduvico Abilio Conc. Neves 66, Jose Casimiro Lopes
11. Sebastiao dos Santos 30. Francisco dos Reis Carvalho 49. MariaAddide 67. Jorge Bere Lequi
12. Zeferino Verdid 31. Pedro da Costa Ramalho 50. Jime Simiao de Can. Ribeiro 68, Domingos dos santos
13. Domingos Lamberto Beo 32. Mariado Rosario H. de Jesus 51. Matinhade Araujo 69. Agostinho de Menino JJ. Fer.
14. Florindo Henrique 33. Tomas Alvaro da Cruz 52. MicedladosReis S. daSilva | 70. Expedito de Jesus Tilmen
15. Etevinado Nascimento Corrdla ~ 34. ReginaMenezes 53. BiaAraujo Lima 71. Jose Fernandes Xavier
16. OlgaRaquel C. LemosAniceto ~ 35. Teresada Conceicao Mota 54. Lourenco dos Reis Amaral 72. Jonas Felisbela Alves do Rego
17. Maddena Viegas Filipe 36. TomasiaAmaral 55. Seozinha Trindade Barros 73. ApoloniaMarques Henrique
18. Teresinhade JesusM.C.L. Cruz = 37. Querinade Fatima Soares 56. Cristina Ribeiro D. Ximenes 74. Eurico Smefo daSilva
19. Rodolfo de Carvalho 38. NatdinaMaria Fatima cabral 57. Mariade Jesus Sarmento 75. Jose Carceres Martins Oliveira
PARTAI DEMOKRATI K 1. Paulo Samento Pinto 15. Alexandrina Guilmaraes 29. HaviaFerreraS. 43. Venancio de Jesus
2. Armindo X. Sanches X. 16. Duarte Quintéo 30. Domingos Pereira 44. Duatede OliveiraD. S.
MAUBERE (PDM) 3. Crigtiano Horacio 17. Josefinada SilvaP M. 31. Silveiro Pinto 45. Laurentino Amara
4. Santino OliveiraB. 18. Eurico Vidra 32. Paulo Pereira 46. Mousinho dos Reis
5. Assisdos Santos 19. Ines Barros Soares 33. Tomas Marques 47. JliodaSivaP.
6. MaiadasDoresA. 20. Julio Sequeira 34. Savil Savio 48. Augusto Bere
7. Miguel dos Santos S. 21. DdfinaSoares Alves 35. Marsdl Savio 49. Francisco do Nascimento
8. NelidaNascimento E. 22. Jose Ribeiro 36. Florindo Morais N. 50. Anacleto Moniz
9. Grigorio Lobo Pinto 23. Armandinados S. R. 37. DelfimdaSilva 51. Jose Gomes
10. Agogtinha VilaNova 24. Zito daCosta 38. Agapito dos Santos 52. Aniceto Amara M.
11. Julio Guteres 25. Hermina dos Santos 39. Antonio Soares 53. Rafael daCruz
12. Pedro Horecio 26. Mateus Marques 40. Julio Mendonca 54. Rafael de Andrade
13. RufinadaSilvaA. 27. ForentinaB.D.C. do Rego 41. Paul CostaMesquita
14. Candida Lopes Ribeiro 28. Armando da Silva 42. Marcdlino de Jesus C.
13. Jorge Rui Martins 24. Filomeno da Dores
PARTIDO TRABALHISTA 14, Adito Pereira 25, Silvino Lopes
15. Belamino Lopes 26. Sonio da Costa
TI MORENSE (PTT) 16. Joao Pereia 27. Evangdino D. J. Fatima
17. Inecio Corteredl 28. David Freitas Watts
1. Paulo FreitasdaSilva 7. Avdino Tilman Soares 18. Louginos de Araujo 29. Sebadtiao Sarmento
2. MaiaAngeaFreitas 8. MariaOdeteF. daSilva 19. Filomena Lopes de Carvalho 30. Mateus Ximenes da Costa
3. Henrique Cesario da Costa 9. CesariaD. C. F. Soares 20. Armindo Martins 31. Fonseca Pereira
4. Jose de Carvalho Ferreira 10. Armindo da Assuncio 21. Jossfinada Costa 32. Filomeno Soares Fernandes
5. MariaOdeteP. V. Faria 11. Osvado daSilva 22. Lucio Neves de AraLjo 33. ZizinaMaria Tchong
6. BrigidaAntonia Coreia 12. Apolinario de Souza 23. Alcino Sarmento D. C.
1. Fernando de Araujo 20. Anténio da Conceigéo 38. Inocéncio Ximenes 57. Liciade Jesus Martins
PARTIDO 2. PalloAsssBeo 21. Virgilio C. Hornai 39. Abdlinada Costa 58. Joanico da Silva
- 3. Paulo Alves Sarmento 22. Samuel Mendonca 40. Domingos Freitas 59. Francisco Doutel Sarmento
4. Mariano S. Lopes 23. Mauricio R. Martins 41. Faustinho Soares 60. Albino Fernandes
DEMOCRATICO 5. JostdaSilva 24. Macario José Trindade 42. Reinaldo Fernandes 61. Diogo da Costa
(PD) 6. Eusthio Guterres 25, Jose de DeusA.D. 43, Metodio Caetano Moniz 62. Teofilo Tilman
7. Aquilino R. Fraga Guterres 26. RosdindadeA. Vilanova | 44. Antonio Alexandre S. 63. Ergilio Ferreira Vicente
8. Rui daCosta 27. Augusto Mau Siri 45, Horécio S, Marques 64. Jost Angelo de C. Soares
9. Duate Viana 28. Tito Ananias Soares 46. Benjamin O.H.R.SM. 65. Deolindo de Oliveira
10. Jodo S. Martins 29. MariaLurdesM.S. Bessa  47. Carlos Jer6nimo 66. Saturnino Ximenes
- 11. Francisco da Costa Soares 30. Celegtinho P daSilva 48. Xisto Martins 67. Filomeno Pedro Cebra
f'l 1'9‘ 12. José Nominando Martins 31. Arcanjo J. Leite 49. Vasco Soares Fernandes
1 13. Jodo de Jesus C.B. 32. Céndido de C. Soares 50. Mariade FatimaPinto 68. Jlio da Costa Freitas
14. Henrique O. Ximenes 33. SenhorinhaGamada Costa | 51. Amelio Nunes 69. Marcdino Martinsda Silva
- 15. Guilhermina E.S. Ribeiro Lobo Silva 52. Cesario do R. Ximenes Belo 70. Joaquim da C. Freitas
16. Gastéo F. de Sousa 34. Octévio da Conceicéo 53. Manuel Joaguim da C. Soares 71. Cosme Cabra
17. Alexandrinho X. de Araujo 35. Jorge Alves 54. Adriano Jodo 72. Jodo da Costa Freitas
18. Marialmaculada 36. Armando G.A. Marques 55. José Pedro M. Nevesde Camdes | 73. Francisco Freitas Belo
19. Augusto Borges 37. Vaente Soares 56. Ernesto do Rego Vardla
1. AnaSdixas 17. Olinda Lopes daSilva 56. Roberto Ximenes
PARTIDO SOCIALISTA 2 PedrodosMartiresdaCosta 18. Jose Domingos Martins 37. Eduardo Corte Red 57. Pantaledo Pires
3. Anado Rosaio de Jesus Leite 19. Vaderia Sarmento 38. Sebastiap Banisiga 58. Jose Ximenes
DE TIMOR 4. Nelson Toméas Correia 20. Eduardo Soares 39. Armando Lemos 59. Cancio Filomeno Ximenes
(PST) 5. FelisminaConceigio Ximenes | 21. Francisca Galucho 40. Francisco Martins da Silva 60. Domingos Mota
Miranda 22. Bernardo de Aralijo 41. dulio Antonio da Costa 61. Pedro Maia
6. Manuel Pedro Godinho 23. Joanado Pires 42. Luciano Hornay 62. Claudino Viana
Azancot de Menezes 24. Matias Marca Soares 43. Jecinto Ernesto Viegas 63. Angelo da Conceigéo Salazar
7. Sebastiana Santos Barros 25. Jecinta Afonso daSilva 44, Saturnino da Silva 64. Bernardo da Silva
8. Guy Alberto Francisco Campos | 26. Santiago Tilman 45, Silvestre Mesquita Araljo 65. Regerio Smoes
9. FranciscaLopes Belo Taolin 27. Luisda Silva Fernandes 46. Laurindo Albino da Costa Lourdes  66. Antonio Pinto
10. Jodo PereiraRibaro 28. ClarinhaNheu Alves 47. Jaime Tilman 67. Domingos Amaral
11. OvadaPereira Viegas 29. Marcos Assis 48. Manue dos Santos 68. Guilhernino Soares
12. Domingos Sequeira 30. MariaLolaCarvaho 49. Natdino MaiaMiranda 69. Yusriati Sitorus
13. Maria Odete Barros Florindo 31. Jo&o Jose Ribeiro Santos Silva 50. Avelino de Carvalho 70. Nuno Vicente Pereira Sddanha
14. Ivo da Costa Soares 32. Antonio Soares Saldanha 51. Alberto daCosta 71. Joana Fereirade Carvalho
15. CarolinaMaria Fatima da 33. Tomas Sebastido Rosario Freitas 52. Edelmiro de Deus 72. Cristoveo Pereira
Conceigio Soares 34. Fernando Rodrigues 53. Cancio Fernandes 73. MariaEdit da Costa Gusméo
16. Flarinando MariaFatimaCosta ~ 35. Minguel Luis Gonzaga Neves Oliveira ' 54. Simé&o de Jesus 74. Jose GarciaPinto
Coimbra 36. Domingos Natdino daCruz Coelho ' 55. Alarico Henrique Paria 75. Joéo Bosco Carceres
ASSOCIACAO POPULAR DEMOCRATICA
DE TIMOR (APODETI PRO. REF.)
1. Frederico AlmeidaSantosdaCosta | 5. AnaR. B. Apaico 9. ElsadaCosta 13. Domingas de Costa
2. JoPinto 6. Gabriel daCogta 10. Leonia Ximenes Lopes 14. Leonardi Lopes
3. Marcosde C.V. deA. Moniz 7. NatdiaP A. Goncalves 11. MaiaM. S. F. de Jesus Fernandes Mase
4. Fernando José Gongalves 8. Vidd Fernandes 12. VitdinaH. Soaresde Costa | 15. Leonor Ximenes

Lanjut ke halaman 8
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Pada dasarnya
kembali pada Andal!

Calon Independen Wanita

Maria
Olandina
Caeiro

Saya seorang wanita
Timor Timur yang ingin
mengambil bagian dalam
pemilihan  umum 30
Agustus mendatang seba-
gai calon independen.

Saya memilih untuk men-
jadi calon independen karena pertama-tama, saya merasa
saya bisa menggunakan hak saya, kebebasan saya dan
kemandirian saya untuk melaksanakan program yang
saya rasakan tepat. Kedua, saya anggota sebuah organ-
isas wanitaindependen yang memperjuangkan hak-hak
wanita, hak anak-anak dan hak kelompok rentan dan
kelompok marginal. Saya tahu bahwa pemilihan umum
mendatang akan memilih anggota yang akan membuat
hukum dalam Dewan Konstituante - hukum-hukum
negaraini, Lei Ina(Hukum Ibu) - yang akan menjadi lan-
dasan bagi undang-undang yang lain yang akan dibuat
oleh negara kita pada waktu yang akan datang. Saya
mempunyal pendapat sendiri yang ingin saya sampaikan
dalam Dewan Konstituante. Jika saya terpilih, platform
saya akan sama dengan pekerjaan yang telah saya
lakukan: Saya berjuang untuk membebaskan wanita,
masyarakat yang tidak beruntung dan anak-anak. Saya
berjuang agar mereka mendapat tempat dalam
masyarakat. Inilah apa yang saya dukung jika saya ter-
pilih. Konstitus harus mencerminkan hak-hak wanita
dan hak anak-anak. Tidak boleh adadiskriminas. A

Teresa Maria
do Carvalho

Saya warganegara Timor
Lorosae dengan hak untuk
membuat  keputusan saya
sendiri mengenai masa depan
saya Sebagal seorang calon
independen saya ingin mem-
berikan suara kepada rakyat,
terutama untuk wanita. Saya
bicara disini mengenai pen-
didikan baik pendidikan formal dan pendidikan informal.
Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan gratis yang
didukung oleh pemerintah. Konstitusi kita harus mencer-
minkan perlunya pendidikan formal bagi semua dan pen-
didikan tersebut harus bebas biaya. Para pelgjar harus
memiliki akses kepada kursus-kursus studi. Pendidikan
informal adalah merekayang telah berjuang dalam 25 tahun
terakhir - mereka yang telah mengorganisir gerakan bawah
tanah nasional dan gerakan pelgar, bagi veteran, janda,
anak yatim dan penyandang cacat untuk memungkinkan
mereka memperoleh suatu tingkat pendidikan. Pendidikan
adalah aset terbesar sebuah negara.  Untuk membangun
sebuah negara kita perlu sumber daya intelektual. Oleh
karena itu, harus ada sistem pendidikan yang baik.
Pendidikan formal penting tetapi pendidikan informal juga
sama pentingnya. Banyak orang harus mengorbankan pen-
didikan mereka untuk membebaskan Timor Lorosae. Jika
saya terpilih menjadi anggota Dewan Konstituante saya
akan memperjuangkan hak bagi seluruh rakyat Timor
Lorosde terutama kelompok povo kik (orang kecil). A

Ada 2 buah poster dari Kantor pendidikan, Satu yang di beri garis bawah
atau diberi warnanya di atas itu adalah proses demokrasi dan juga
Kebebasan; Yang paling penting mempromosikan pemilih menyangkut
keadamaian dan Ketoleransian di dalam proses pelaksanaan pemilihan.

Maria
Domingas
Fernandes
(Mikato)

Saya menjadi seorang
calon independen
karena sebagal seo-
rang wanita dan seo-
rang warga negara
saya ingin melak-
sanakan hak saya untuk mengambil bagian dalam
proses demokratik ini. Selama 15 tahun saya telah
memperjuangkan emansipas wanita.  Pemilihan
umum mendatang akan membentuk Dewan
Konstituante yang akan menulis Konstitus kita
Konstitusi adalah Lel Ina(Hukum Ibu), bagi seluruh
negara. Hak-hak wanita harus tercermin dalam
Konstitusi tersebut. Sebagai seorang wanita dan
dalam menghadapi berbagai kesulitan sebagai calon
independen saya tetap optimis dan patut mengambil
bagian dalam pemilihan umum. Sasaran saya
menyangkut masalah keadilan bagi wanita dan bagi
seluruh masyarakat. Bila keadilan tidak terlaksana
dan hukum tidak efektif, ha ini akan mengarah
kepada kekerasan. Jikasayatidak terpilih sayaakan
terus berjuang sebagai seorang independen melaui
tindakan-tindakan demokratik yang lain untuk
mempengaruhi pemerintah untuk membuat undang-
undang untuk melindungi kel ompok-kelompok
rentan terutama wanita. A




Francisco X. Amaral
Feliciano A. Fatima
Pedro Gomes
MariaC. Vaadares
Afonso Noronha
Jacinto de Andrade
Julio Antonio
Salomao da Cruz
Basiliano do Amard

. Margarida Alves

. Ludgero D. Sddanha

. Nuno Francisco Lay

. Domingos Barbosa

. Francisco Pinto

. Paulo daCruz

16. TeresaC. Amard

17. Vitorino Gomes

18. Lucio de Araujo

19. Alvaro dos Santos

ASSOCIACAO
SOCIAL-DEMOCRATA
TIMORENSE
(ASDT)

ABDT

FERREBO®ONOUAONE

20. Elias Mendonca

21. Alexandre Pereira

22. Gaspar daSilva

23. FranciscaR. Alves
24, Tomas de Araljo

25. Rosalmaculada

26. FaugtinaF. dos Santos
27. Ipolito Baptista

28. Humberto M. da Cruz
29. VirginiaF. Smoes

39. Veronica Doutel

40. Joana Soares

41. Mariada Costa

42. Agustade Carvaho

43. Anostacia Henrrique Doutel
44. Bernardete A. Caldeira

45. Leopoldina Sarmento Alves
46. Natdinada Costa Silva

47. Felizarda S. Mendonca

48. ErmdindadaSilva

58. Pedro daSilva

59. AurdiaMendonca
60. Sdvador Martins
61. Arcanjo Sarmento
62. Luis da Conceicao
63. Gaspar de Castro

64. Justinho da Silva

65. Jacob Filhipe

66. Raimundo Tilman C.
Gomes

67. Martinho Maia

68. Aguiles Soares Costa
69. Americo Tomas

70. Fernando Lopes

71. Paulo Amaral

72. Candido daSilva
73. Pedro Mendonca

1. Méio Viegas Carasca o
2. Leandrolsac

3. Vidd de Jesus(Riak Leman)
4. MariaHeena(Milena) Pires
5. LuciaMaiaB F. Lobao
6.
7.
8
9.

PARTIDO SOCIAL
DEMOCRATA (PSD)

. Armandina Maria Gusmé&o Santos
. Germano Antonio Jesus da Silva
. Jodo Mendes Gongalves
. Fernando Dias Gusméo
10. Hermes da Rosa Correia Barros
11. Maria Paix&o Jesus da Costa
12. Alberto X.P. Carlos
13. Domingos Bossa Martins
14. Adelino Soares Amara
15. Filomeno de Arajjo
16. José Fernandes Leite
17. Feliciano da Costa
18. MariaMadaena dos Santos Fatima
19. Joo Edmundo Silveira
20. Alfredo Manuel Pires

30. Agustinho da Costa 49. Angelita Ximenes
31. Antonio da Costa 50. Caetano Giudinho
32. Elsa Soares Mesquita 51. Afonso Soares
33. Jodo B. G. Amard 52. Angelino de Jesus
34. Mateus Lemos 53. Manuel de Deus
35. Filomeno de Jesus Barbosa | 54. Adolfo da Cruz
36. FilomenaG.C. Sddanha 55. Evaristo dos Santos
37. Jodo de Jesus 56. Angelino de Andrade
38. Carlos VidraPires 57. Jose Mau Bdli
21. Germenino Amara dos Reis 39. MariaHelenaMartins Pinto
22. Sdvador da Cruz Henriques
23. Cipriano SD. Ferreira 40. Artur N.PS. daSilva
24. Adéo da Purificacdo 41. TjiaSoh Siang
25. Joaquim Jose Gusméo dosReis | 42. Cancio Pereira
Martins 43. José Barreto Gongalves
26. Paulinade Araujo Inacio Correia
27. Jeslinade Oliveira Sarmento 45, Carmen Dolores Delgado Esteves
28. Cesdltino N. dos Reisde Carvalho - 46. Jodo Bosco Soares
29. Jorge Manuel de Araujo Serrano  47. Francisco Martins
30. Rui daCruz 48. Meania Savsavubum Ximenes
31. Mateus Gusméo 49, Bestrix Gongalves
32. Josefa Xavier 50. Benjamin Sanches Afonso
33. Agapito da Costa 51. Sdvador MariaR. Freitas
34. Lourenco Soares 52. Julio Ximenes Ribeiro
35. Ceegtino Sarmento 53. Jorge Claudio Ximenes
36. Eugénio dos Santos Vaente 54. Addino dos Santos
Cristovéo 55. Jodo do Carmo Pinto

37. Horindo José Cristovéo
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38. DdfinaMaria Baptista Guterres

56. Maria Pascoela Soares Carvalho
57. Simefo Francisco Piedade Babo

58. Constancio Suni

59. NildaMaria de Jesus
Maniquin

60. Carlos Nono

61. OlgaMariaLopes

62. Marcdinada Costa

44, Tarcisio da Conceicgo Barros Mota | 63. José Manuel Moniz da

Silva

64. Francisca Fatimada Silva

65. Aldruado Markes

66. FranciscaM.M.D.
Sarmento

67. Augusto da Costa

68. MariaLucia

69. Lino Mendonca

70. Amilcar Q. Benevides

71. S&giodaSiva

72. FelipedaSilva

73. André da Costa Oliveira

74. Estevéo Lopes

53. Antoninho Santos

54. Joanico Bras

55. Valente Teixeira

Gaudencio C. de Araujo Assis
Sergio Gaucho

Francisco Armando Araujo
Julio de S&Benevides
Antonio Polidoro dos Santos
Zeferino Soares dos Santos
Domingos de Oliveira
Raimundo Mesguita

A A 1. Jodo Viegas Carascd@ 17. Jecinta F.G. da Cunha 35. Elisangelade F. A. Sarmento
UNIAO DEMOCRATICA 2. Isabel daCogtaFerreia 18. Aleixo Pereira Guterres 36. Lindolfo Sousa
TIMORENSE (U DT) 3. SegioGamadaCostalLobo ~ 19. Jose Doutel Sarmento 37. Luis Baptista

4. Honesados Reis Amara 20. Abel dos Santos Fatima 38. Dulce MariaE. S. Gusméo
Araujo 21. Filomena Orleans de Araujo 39. Francisco Alberto Carlos

5. Hermenegildo da Cruz 22. Gustavo Manuel Mota 40. dulio Oscar Tomas Galucho

6. QuiteriadaCogta 23. LuisaMaaB. Guterres 41. Orlando Xavier

7. Alexandre G. Corte Red Araujo 24. Jodo Mestre Guterres 42. BenvindaLemos daR. Oliveira

8. Isabel Fernandes deLima 25. Jose Quintéo Sarmento 43, Rui Pinto

9. Eurico Nelson Marcal 26. Mariada Cruz Lacruna 44. Antonio dos Reis Monteiro

10. Odete dos Reis Araujo 27. Sahinada Fonseca 45. MariaCeleste F. Gelucho

11. Helder Manuel Sequeira 28. CarlosAlbertode J. Barbosa  46. Francisco Man. J. de Meneses
Encarnagéo 29. PascodlaM. dosA. P Lemos  47. Rodolfo Candido de A.R.de Assis

12. Aleixo Ximenes 30. Jose Carlos Sequeira 48. Francisco F.S. Pereira Rebelo

13. Jose Felipe Dias Quintas

14. Filomeno de Araujo

15. Mariade FF. Sarmento Oliveira
16. Joéo da Conceicéo Barbosa

31. Martinho Iman P. dos S. Gusméo 49. Filomena da Cruz

32. MariaAntoniaE.SA.C. Red
33. Jorge Xavier
34. Arnado Sombico

50. Francisco Man. Gut.V. Carrascal@o

51. Franciscada Costa Santos
52. Jose Pascod

MariaA.M. Ribeiro
LigiaJequelinados R. Horta
Albertino Lopes Soriano

MariaA. B. Carvaho
Artur de Araujo
Antonio Verdia Souza
Felix Fatima Ximenes

SBBARGRIBRBBHBIS

23. Guilermino Mendonca 38. Virgilio Freitas Cabral
PARTIDO REPUBLIKA NACIONAL 24. Evaristo do Rego F. Oliveira 39. Hermenegildo dos Santos
TIMOR LESTE (PARENT| |_) 25. Abd SaritaMau Soares 40. Petricio da Costa
26. Placido Magno de Araujo 41. Imersio dos Santos
1. Haviano PereiraLopez 12. Jose Soares 27. Marca Ximenes 42. Leonardo Ximenes Pereira
2. Zaulino Ximenes Pereira 13. Jose Neno 28. Augusto dos Reisde J. 43. Martinho do Rego
t P A H E H T I 3. Francelino Sarmento Martins 14. Arlindo de Qliveira 29. Lorensius Kefi 44, Nadino do Carmo
4. Moises Sarmento da Costa 15. Francisco Nono 30. Julio Bernardo 45. JliodaSilva
5. Danino daCunha 16. Luis Sarmento 31. Mariano Sarmento 46, Cipriano D.C. Smas
6. Martinho Martins 17. Osorio Bianco 32. Jose Martins 47. Duarte de Deus
7. Joao daCosta 18. Albino Gomes 33. Candido da Costa 48. Almeida dos Santos
8. Joao Tilman do Rego 19. Marcelino Mascarenhas 34. Moises Baptisade E. 49, Henrique Ati Mau
9. Mario Gomes dos Reis 20. Joseph Saco 35. Ligia Pires de Embros 50. Francisco Bianco
10. Arlindo Jose M.C. Sarmento 21. Acacio Hornay 36. Cedestino Afonso F. 51. Paulino Barreto
11. Domingos Soares Barros 22. Francisco Pires 37. Paulo Bernardo 52. Afonso de Araujo Barros
PARTAI LIBERAL (PL) 15. PamelaAlinade Orleans 24, Rui Lopes
Simoees 25. Amandio Gomes Gomes
1. Armando Jose Dourado da 8. Sdvador Tilman 16. Honorio da SilvaMeo 26. Jony Lay

MARIA DOMINGAS FERNANDES
OLANDINA CAEIRO

* DOMINGOS

Silva 9. Paulino Hornai 17. Afonso Freitas 27. Paulino dos Santos
2. Fernando Marah de Sousa 10. Latino Coimbra 18. Sabino Gusmao Fitun 28. David Gregorio Correia
3. Antonio Ximenes Guteres 11. Sebadtigo Costa Rangel 19. Simao dos Santos 29. Viriato Soares
4. Carlito de Araujo Alves Souza Smdes 20. Francisco Mesquita 30. Antonio Monteiro
5. Jose Soares 12. Aquilinade Araujo Soares 21, Sim&o da Costa Guteres 31. Marito Mitores de Almeida
6. Carlosde AlmeidaSarmento | 13. Judit do Rosario Samento | 22. Americo Marcal 32. Sdvador Monteiro
7. Sebadtio Pereira 14. Mariados Santos 23, Chiquito Abel
idat National Independen T

DANIEL DA SILVA

r RAMALHO

ALVES

TERESA MARIA DE CARVALHO A

Nama koran Tais Timor melukisan gambaran kewaspadaan, proses waktu yang cukup panjang menuju pembuatan kain tradisional Timor Timur yang digunakan dalam setiap
acara penting. Oleh kerena berbagai kelompok membuat Timor Timur bersatu selama periode transisi untuk membangun negeri ini, Tais Timor bermaksud mengingatkan dan
V merenungkan kembali kejadian -kejadian yang membentuk .

Pelayanan informasi umum terbit dua minggu sekali oleh Administrasi Transisi PBB di Timor Timur (UNTAET). Diterbitkan dalam bahasa Tetun,Indonesia,Portugis dan bahasa
Inggris. Ditulis, diolah dan dirancang oleh Kantor Komunikasi dan Informasi Umum (OCPI). Jumlah 75,000 eksemplar. UNTAET-OCPI, c¢/-PO Box 2436, Darwin NT 0801,
Australia. Tel: +6188942-2203 Fax: +61-8-8981-5157 email: untaet-ocpi@un.org Ini bukanlah sebuah dukumen resmi. Untuk tujuan informasi saja.




